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ABSTRAK 

Sakinah Annisa (2024) : Analisis Pemikiran Ali Ash-Shabuni  Mengenai 

H.uk.um Pem.uk.ulan Terhadap Istri Yang N.usy.uz  

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh seorang istri yang tidak melaksanakan 

kewajibannya yait.u seperti tidak ma.u mentaati s.uaminya, maka ini diseb.ut 

pembangkangan terhadap s.uami (n.usy.uz istri). Oleh karena it.u, s.uami har.us 

mendidik sang istri seperti yang seb.utkan di dalam firman Allah SWT QS an-

Nisa‟ [4] ayat 34 bahwa ada tiga tahapan, yaitu: menasehati, pisah ranjang, dan 

dip.uk.ul. Namun sebagian s.uami ada yang tidak mengikuti prosedur tersebut, tapi 

langsung dengan memukul dengan pukulan yang melampaui batas kewajaran. 

Penulis ingin mengetahui perspektif Ali Ash-Shabuni terkait hal ini.  

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: (1) untuk mengetahui bagaimana 

pemikiran Ali Ash-Shabuni mengenai h.uk.um mem.uk.ul istri yang n.usy.uz. (2) 

Untuk mengetahui bagaimana metode istibat hukum dalil yang digunakan oleh Ali 

Ash-Shabuni, (3) untuk mengetahui bagaimana penjelasan analisis terhadap 

pemikiran Ali Ash-Shabuni  mengenai h.uk.um mem.uk.ul istri yang n.usy.uz. 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kep.ustakaan (library 

reseach). Subjek penelitiannya yaitu Pemikiran Ali Ash-Shabuni mengenai  

h.uk.um pem.uk.ulan istri yang n.usy.uz, dan objek penelitian ini yaitu suami  

mendidik istri yang nusyuz langsung kepada tahap pemukulan. S.umber data 

.diperoleh dari data primer yaitu kitab Rawā`i' al-Bayān Tafsīr Āyāt al-Aẖkām min 

al-Q.ur'ān karya Ali Ash-Shabuni. Sedangkan s.umber data sek.under berasal dari 

b.uk.u beserta artikel, j.urnal yang relevan dengan judul penelitian ini.  

Hasil penelitian pada skripsi ini adalah: (1) Ali Ash-Shabuni  

memb.olehkan mem.uk.ul terhadap istri yang n.usy.uz dengan catatan tidak mem.uk.ul 

yang menyakitkan har.us ses.uai dengan syarat yang disyari‟atkan. (2) Adap.un dalil 

yang menjadi ac.uan Ali Ash-Shabuni dalam hal ini berasal dari s.umber h.uk.um 

yang paling .utama yait.u Al-Q.ur‟an seperti yang terdapat dalam firman Allah QS. 

An-Nisa‟[4] ayat 34, dan berh.ujjah j.uga dengan hadits Nabi Muhammad SAW. 

(3) Berdasarkan pemikirannya dapat dianalisis bahwa ada beberapa syarat yang 

harus dipenuhi, yakni pertama situasi dan kondisi istri tetap nusyuz setelah diberi 

nasehat dan pisah ranjang, kedua keyakinan yang mantab bahwa dengan memukul 

istri sadar dan mendapatkan pengajaran, ketiga tidak mendatangkan masalah baru, 

dan keempat memukul tidak bagian area muka, perut dan kepala serta tidak 

berulang diarea satu tempat. Suami bagaimana p.un j.uga har.us berakhlak baik 

kepada sang istri walaupun sang istri telah berbuat nusyuz, karena ini merupakan 

salah sat.u ciri se.orang yang beriman. 

 

Kata k.unci: Ali Ash-Shabuni, n.usy.uz, mem.uk.ul. 
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MOTTO 

 

 

Orang lain tidak akan tah.u bagaimana pr.oses yang kam.u alami, mereka 

hanya tah.u bertanya “kapan kam.u selesai?” padahal, yang sebenarnya kam.u 

sedang berj.uang sek.uat tenaga menjalaninya. S.o, berbahagailah kita dengan 

pr.osesnya b.ukan karena .orang lain, dan jangan pernah bersedih, tidak ada 

kata terlambat bagi .orang yang .ulet ma.u bersakit-sakit men.uj.u s.ukses .unt.uk 

d.unia akhirat.  
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KATA PENGANTAR 

 

Assalam.ualaik.um Wr.Wb 

Segala p.uji dan rasa sy.uk.ur terc.urahkan atas kehadirat Allah SWT, dengan 

kar.unia-Nya Alhamd.ulillah pen.ulis dapat menyelesaikan pen.ulisan skripsi yang 

memiliki j.ud.ul: “ANALISIS PEMIKIRAN ALI ASH-SHABUNI  

MENGENAI H.UK.UM PEM.UK.ULAN S.UAMI TERHADAP ISTRI YANG 

N.USY.UZ”, yang dib.uat .unt.uk memen.uhi t.ugas dan syarat s.upaya memper.oleh 

gelar Sarjana H.uk.um pada J.ur.usan H.uk.um Kel.uarga Fak.ultas Syari‟ah dan 

H.uk.um .Universitas Islam Negeri S.ultan Syarif Kasim Ria.u. 

Dalam pr.oses penyelesaian pen.ulisan skripsi ini, pen.ulis menyadari bahwa 

skripsi ini dapat terselesaikan karena bant.uan dan bimbingan dari berbagai pihak. 

Oleh karena it.u, pada kesempatan kali ini, pen.ulis ingin manyampaikan rib.uan 

.ucapan terimakasih kepada pihak yang telah bersedia membant.u, ter.utama 

kepada: 

1. .Ummi tercinta pint.u sy.urgak.u dan m.otivat.or terbesark.u dalam mengejar 

impian menjadi se.orang Sarjana seperti belia.u Lase, S.pd dan abi tercinta 

Irwant.o  se.orang ayahanda yang tangg.uh selal.u memberikan perhatian dan 

rasa kasih sayangnya tanpa batas dan tanpa hentinya mereka  mend.o‟akan 

kes.uksesan .unt.uk pen.ulis. Sem.oga sel.ur.uh perj.uangannya membesarkan dan 

membimbing saya dibalas s.urga yang terbaik disisi Allah SWT. Dan .unt.uk 

sa.udara kand.ung pen.ulis,  kepada Alm. Kh.uzaimah Bint.un adikk.u tercinta, 

semasa hid.upnya banyak sekali pen.ulis mengambil pelajaran darinya selama 
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dalam pen.ulisan skripsi ini  dan sib.ungs.u M.ujahidin dia memb.uat saya 

menjadi bersemangat ter.us hingga sampai ketitik ini, terimakasih banyak b.uat 

kalian adik-adik k.u tercinta. Beserta paman saya K.urniawan yang selal.u 

memberikan resp.on baik ketika saya bertanya mengenai skripsi, tidak l.upa 

j.uga kakek dan nenek saya yang selal.u membimbing saya .unt.uk ter.us maj.u 

melanj.utkan skripsi ini hingga ketahapan selesai. 

2. Bapak Pr.of. Dr. Hair.unas, M.Ag selak.u Rekt.or .Universitas Islam Negeri 

S.ultan Syarif Kasim Ria.u beserta Wakil Rektor I Prof. Hj. Helmiati, M.Ag, 

Wakil Rektor II Prof. Dr. H. Mas‟ud Zein, M.Pd, Wakil Rektor III Prof. Edi 

Erwan, S.Pt., Ph.D. 

3. Bapak Dr.H. Z.ulkifli, M.Ag selak.u Dekan Fak.ultas Syari‟ah dan H.uk.um 

.Universitas Islam Negeri S.ultan Syarif Kasim Ria.u, Bapak Dr. H. Akmal 

M.unir, Lc.M.A  selak.u Wakil Dekan I , Bapak Dr. H. Mawardi, M. Si selak.u 

Wakil Dekan II. Ibu Dr. Hj. S.ofia Hardani, M. Ag selak.u Wakil Dekan III. 

4. Bapak H. Ahmad Mas‟ari, SHI., MA selak.u Ket.ua Program Studi  H.uk.um 

Kel.uarga Islam dan Bapak Ahmad Fa.uzi, SHI, MA selak.u Sekretaris Program 

Studi H.uk.um Kel.uarga Islam. 

5. Bapak Dr. H. Ahmad Zikri.,S.g.B.Ed.Dipl.AL.MH selak.u Dosen Pembimbing 

I (Materi) dan Bapak Dr. Hendri K,S.HI.,M.Si selak.u D.osen Pembimbing II 

(Met.od.ol.ogi) yang telah banyak membant.u dan mel.uangkan wakt.unya .unt.uk 

memberikan bimbingan, m.otivasi, arahan dan banyak ilm.u kepada pen.ulis 

dalam menyelesaikan pen.ulisan skripsi ini. 
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Salsabila Z.uhr.o, Syakira Anathaya Nabila, N.ur Adilla dan lainnya yang tidak 

dapat pen.ulis seb.utkan namanya sat.u persat.u, terimakasih telah membersamai 

dari awal semester hingga detik ini, pen.ulis berharap sem.oga kedepannya 

sahabat sem.ua diberi kes.uksesan dan dapat meyelesaikan S1 nya ses.uai yang 

ingin dicapai. Dan bagi teman-teman yang telah menyelesaikannya terlebih 

dah.ul.u skripsinya selamat .unt.uk teman-sem.ua yang telah meraih lebih awal 

kes.uksesanya dan bagi yang dalam pr.oses semangat .unt.uk kita sem.ua sem.oga 
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dan adik-adik k.ost yang selal.u membersamai, pen.ulis .ucapkan terimakasih 

karena telah memberikan semangat dan m.otivasi .unt.uk mengejar penyelesaian 

skripsi ini dan bersedia mendengar kel.uh kesah saat d.unia perk.uliahan ini 
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menjadi sahabat sejalan dan seperj.uangan dalam meng.usahakan .upaya 
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matahari, sem.oga dirim.u selal.u bahagia dan diberikan masa depan yang cerah 

aamiin. 

Akhir kata, pen.ulis berharap sem.oga skripsi ini bermanfaat bagi banyak .orang, 

dan .usaha pen.ulis dalam men.ulis skripsi ini mendapat balasan yang terbaik disisi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dalam pen.ulisan skripsi ini berped.oman kepada b.uk.u ped.oman 

pen.ulisan Skripsi (Edisi Revisi) Fak.ultas .Ush.ul.uddin .UIN S.uska Ria.u dan 

pengaligan h.ur.uf Arab-Ind.onesia dalam naskah ini didasarkan atas S.urat 

Kep.ut.usan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Keb.udayaan Rep.ublik Ind.onesia, Tanggal 22 Jan.uari 1988, N.o. 158/1987 dan 

0534.b/.U/1987, sebagaimana yang tertera dalam b.uk.u Ped.oman Transliterasi 

Bahasa Arab (A G.uide t.o Arabic Tranliterasti.on), INIS Fell.ow 1992. 

A. K.ons.onan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th غ A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T خ

 Gh ؽ Ts ز

 F ف J ج

 Q م H ذ

 K ى Kh ش

 L ل D د

 M و Dz ر

 R ٌ N س

 Z ٔ W ص

 S ِ H ط
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 „ ء Sy ػ

 Y ي Sh ص

   Dh ض

 

         V.okal      V.okal Panjang    C.ont.oh  

      َ_    = a   ـــَا = ā   ََُذكََاثش = takāts.ur     َََ

َِ‒ = i   ــِى =  ī  ٍَُْح ِٓ ٌَ = yahīj 

      ُ‒    = .u  َْٕ ٌََ   ū =  ـــُـ ْٕ ًُ  ta‟lamūn   =  ذؼَْهَ

    َْٕ فََ  aw = ــــَـ ْٕ  sawf = عَ

    ًَْ ٍََ  ay = ـــــَ ٍْ  ayn„ = ػَ

Catatan: 

1. Kata alīf-lam alta‟rīf baik syamsiyyah ma.up.un qamariyyah diawali dengan 

al- dan disamb.ung dengan kata yang mengik.utinya. C.ont.oh: al-bayt, al-

hadid, al-dār, al-sahīh. 

2. H.ur.uf tā‟ marbūtah (ج) dit.ulis dengan ḧ. C.ont.oh : al-mar‟aḧ (b.ukan al-

mar‟a), Dz.urriyaḧ (b.ukan dz.urriya). 

3. H.ur.uf tasydīd dit.ulis d.ua kali. C.ont.oh : al-k.uffaraḧ, al-makkaḧ, al-

nabawiyaḧ. 

4. Secara .um.um v.okal h.ur.uf terakhir s.uat.u kata tidak dit.uliskan pengec.ualian 

diberikan pada h.ur.uf terakhir kata-kata berik.ut ini, di mana v.okalnya dit.ulis 

sebagaimana adanya. 

5. Kata kerja (fi‟il). C.ont.oh: dzahaba (b.ukan dzahab), qara‟a (b.ukan qara‟), 

yaqūl.u (b.ukan yaqūl), yasma‟ūna (b.ukan yasma‟ūn). 
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6. Kata milik. C.ont.oh: bayt.uka (b.ukan bayt.uk), qa.ul.uh.u (b.ukan qa.ul.uh).  

7. V.okal terakhir kata-kata fawqa (b.ukan fawq), tahta (b.ukan taht), bayna 

(b.ukan bayn), amama (b.ukan amam), warā‟a (b.ukan warā‟), dan sejenisnya. 

B. V.okal, Panjang dan Dift.ong  

Setiap pen.ulisan bahasa Arab dalam bent.uk t.ulisan latin v.okal fathah 

dit.ulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dl.ommah dengan “.u” sedangkan 

bacaan panjang masing-masing dit.ulis dengan cara berik.ut: 

V.okal (a) panjang = A  misalnya هال menjadi qaala 

V.okal (i) panjang = I  misalnya هٍم menjadi qiila 

V.okal (.u) panjang = .U misalnya ٌٔد menjadi d..uuna 

Kh.us.us .unt.uk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak b.oleh diganti dengan “i”, 

melainkan tetap dit.ulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat di 

akhirnya. Begit.u j.uga .unt.uk s.uara dift.ong, waw.u dan ya‟ setelah fathah 

dit.ulis dengan “aw”dan “ay”. 

Dift.ong (aw) = ٔ  misalnya هٕل menjadi qawl.un 

Dift.ong (ay) = ي  misalnya خٍشََ menjadi khayr.un 

C. Ta’ marb.uthah (ة) 

Ta‟ marb.uthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marb.uthah terseb.ut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan mengg.unakan “h” misalnya انشعانحَانًذسعحََ menjadi 

al-risalat li al-m.udarrisah, ata.u apabila berada ditengah-tengah kalimat 
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yang terdiri dari s.us.unan m.udlaf dan m.udlah ilayh, maka ditransliterasikan 

dengan mengg.unakan t yang disamb.ungkan dengan kalimat berik.utnya, 

misalnya كًَسزًحَاللهََ menjadi fii rahmatillah. 

D. Kata Sandang dan Lafazh al-Jalalah 

Kata sandang ber.upa “al” (ال) dit.ulis dengan h.ur.uf kecil, kec.uali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalȃlah yang berada 

ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idlafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan c.ont.oh-c.ont.oh berik.ut ini : 

a. Al-Imȃm al-B.ukhȃriy mengatakan..... 

b. Al-B.ukhȃriy dalam m.uqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

c. Masyȃ Allȃh kȃna wa mȃ lam yasya‟lam yak.un. 
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BAB I 

PENDAH.UL.UAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan adalah dasar hid.up yang paling penting dalam h.ub.ungan 

s.osial di masyarakat yang ideal. Selain menjadi cara yang sangat m.ulia .unt.uk 

mengat.ur kehid.upan kel.uarga dan ket.ur.unan, pernikahan j.uga menjadi sarana 

.unt.uk mempererat h.ub.ungan antar kel.omp.ok ata.u k.om.unitas.
1
 Oleh karena 

itu, Allah menjadikan manusia hidup dengan bermacam-macam bangsa dan 

suku supaya saling mengenal seperti yang disebutkan dalam surah Al-

Hujurat(49) ayat 13: 

   َ  َ َ  َ َ َ َ َ َ  َ

  َََ  َََ ََ َ َ َ ََََ 

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.”
2
 

 

Perkenalan ini merupakan cara dalam mengenal satu sama lain 

diantaranya seperti pernikahan. Pernikahan ini menciptakan h.ub.ungan antara 

pria dan wanita yang menghasilkan hak dan kewajiban yang sakral dan 

religi.us. Sese.orang akan merasakan adanya ikatan s.uci yang meningkatkan 

martabat keman.usiaannya, yait.u ikatan spirit.ual dan em.osi.onal yang 

                                                 
1
 Beni Ahmad Saebani, Fiqih M.unakat, (Band.ung: CV P.ustaka Setia, 2018), Cet. Ke-8, h, 

9&11. 
2
 Yayasan Baitul Mal, Al-Qur’an dan Terjemah,(Depok: PT. Riels Grafika, 2009), h.17.   
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mengangkat derajat man.usia, menjadikannya m.ulia dibandingkan dengan sifat 

kebinatangannya yang hanya did.or.ong .oleh nafs.u semata.
3
  

Al-Ghazali memberi penjelasan beberapa faedah nikah, diantaranya 

menikah membuat hati menjadi tenang, memperkuat ibadah, menyegarkan 

jiwa karena setiap jiwa itu memiliki sifat yang pembosan dan lari dari 

kebenaran jika tidak singkron dengan karakternya bahkan dapat melampaui 

batas. Akan tetapi bila ditemukan dengan kenikmatan dalam Sebagian waktu, 

maka ia akan kuat dan semangat Kembali. Oleh karena itu, dengan menikah 

kasih sayang dan bersenang-senang dengan istri akan menghilangkan rasa 

sedih dan  menghibur hati.
4
 

Peristiwa akad nikah semata akan menghasilkan beberapa dampak 

diantaranya hak dan kewajiban s.uami istri secara bersamaan yang secara 

kh.us.us masing-masingnya. Masing-masing ked.uanya har.us men.unaikan 

kewajiban dan b.oleh meminta haknya. Misalnya, s.uami memiliki kewajiban 

.unt.uk menjaga istrinya, melind.ungi anak-anaknya, serta menyediakan segala 

keb.ut.uhan hid.up kel.uarga ses.uai dengan kemamp.uannya. Wajib bagi sem.ua 

laki-laki (s.uami) .unt.uk menjaga dari segala gangg.uan dan penyalahg.unaan 

dalam r.umah tangganya.
5
  

Begit.u p.ula sebaliknya sang istri memiliki kewajiban terhadap s.uaminya 

seperti ia tidak ber.usaha menentang .ucapan s.uaminya, menghargainya, 

melind.ungi s.uami dari berbagai kes.usahan dan kekac.uan, mengik.uti 

                                                 
3
 Abd.ul Aziz M.uhammad Azzam, Abd.ul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh M.unakahat, 

penerjemah: Abd.ul Majid Khon, (Jakarta: Amzah, Febr.uari 2022), Cet. ke-7 h. 40.    
4
 Ibid. 

5
 Kadar M. Y.us.uf, Tafsir Ayat-Ayat Ahkam, (Jakarta: Amzah, 2011), h. 247.  
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kema.uannya dan sebagainya. Dengan begit.u adanya timbal balik hak dan 

kewajiban  s.uami dan istri sehingga tercermin kel.uarga yang Bahagia ja.uh dari 

kecelakaan dan kebencian ma.up.un keterpaksaan dan perm.us.uhan.
6
  

Nam.un, kenyataannya ada masalah istri yang tidak menjalankan 

kewajibannya dengan baik, seperti tidak pat.uh pada s.uami, kel.uar r.umah tanpa 

izin, men.olak h.ub.ungan seks.ual, dan lain-lain, yang menjadi salah sat.u 

penyebab k.onflik dalam r.umah tangga. Artinya istri melak.ukan n.usy.uz 

terhadap s.uaminya sehingga dapat menyingg.ung perasaannya. Oleh karena 

it.u, Al-Q.ur,an memberi pet.unj.uk bagaimana sikap s.uami dalam 

menanganinya. Sebagaimana dapat dilihat dalam firman Allah SWT Qs. An-

Nisa‟(4) 34: 

 

                       

                             

                      

                       
Artinya:Laki-laki (s.uami) pelind.ung bagi peremp.uan (istri), karena Allah 

telah melebihkan Sebagian mereka laki-laki ) atas Sebagian yang lain 

(peremp.uan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah 

dari hartanya. Maka peremp.uan-peremp.uan yang saleh, adalah 

mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (s.uaminya) 

tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). Peremp.uan-

peremp.uan yang kam.u khawatirkan n.usy.uz, hendaaklah kam.u beri 

nasehat kepada mereka, tinggalkanlah mereka ditempat tid.ur (pisah 

ranjang), dan (kal.ua perl.u) p.uk.ullah mereka. Tetapi jika mereka 

menaatim.u, maka janganlah kam.u mencari-cari alas an .unt.uk 

                                                 
6
 Ali Y.us.uf As-S.ubki, Fiqh Kel.uarga (Pedoman  Berkel.uarga dalam Islam), Penerjemah: N.ur 

Khozin, (Jakarta: Amzah, 2020), Cet. ke-I, h. 144. 
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meny(.usahkannya. S.ungg.uh, Allah Maha Tinggi, Maha Besar.
7
(An-

Nisa‟(4): 34) 

 

Dalam pemaparan penjelasan yang diatas bahwa s.uami mer.upakan 

pemimpin bagi istri artinya mereka menjadi pelind.ung baginya (istri) serta 

memberikan nafkah yang layak baginya. Secara jelasnya ʿAlī Aṣ-Ṣābūnī 

memberikan penjelasan bahwa s.uamilah tak .ubahnya seperti peng.uasa kepada 

rakyatnya dalam meng.ur.us pers.oalan terseb.ut. Kem.udian Allah SWT 

menetapkan sang istri dibawah na.ungannya, serta membagi d.ua kateg.ori: yait.u 

istri yang salehah dan istri yang tidak ma.u taat.
8
  

Istri yang salehah adalah istri yang senantiasa mentaati s.uaminya, taat 

kepada Allah dan men.unaikan kewajibannya, menjaga dirinya dari perb.uatan 

yang keji, serta menjaga harta s.uamainya saat s.uami tidak ada di r.umah. Ini 

sebagaimana sabda Ras.ul.ullah SAW tentang Wanita salehah diantaranya 

sebagai berik.ut:
9
  

رَا لَوُ مِنْ زَوْجَةٍ صَالِحَةٍ اِنْ امَرىا أطاَعَتْوُ و انْ الْمُؤْمِنُ بَ عْدَ تَ قْوَى اللّ   مَاسْتَ فَادُ  وِ خَي ْ
هَا نَصَحَتْوُ فِي نَ فْسِهَا وَ ن   هَا ابََ ر تْوُ وَاِنْ غَابَ عَن ْ هَا سَر تْوُ وَ انْ أَقْسَمَ عَلَي ْ ظَراِليَ ْ

 ماجو( ابن مَالِو.)راوه
 

Artinya:Tidak ada yang memper.oleh .oleh se.orang m.ukmin, setelah taqwa 

kepada Allah, yang lebih baik baginya dari pada istri yang salelah. 

Jika ia meny.ur.uhnya ia taat, jika ia memandangnya memb.uatnya 

senang, jika ia meminta apap.un kepadanya ia pasti memen.uhinya 

dan jika ia pergi ia akan menjaga (memelihara) diri dan harta 

s.uaminya.”(HR. Ibn.u Majah)  

 

                                                 
7
 Kementrian Agama RI, B.ukhara Al-Q.ur’an Tajwid dan Terjemah, ( Jakarta : Syaamil q.uran, 

2010), h. 84. 
8
 Syekh M.uhammad Ali Ash-Shab.uni, Rawā`i' al-Bayān Tafsīr Āyāt al-Aẖkām Min al-Q.ur'ān, 

Penerjemah: Ahmad Dz.ulfikar et.al., (Depok: Keira P.ublishing, Jilid 1, 2016), Cet. ke-1, h. 479. 
9
 Arisman, Men.uj.u Gerbang Pernikahan, (G.uepedia, Febr.uari 2020), h. 188.   
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Sedangkan istri yang tidak ma.u taat mer.upakan istri yang menentang, 

melecehkan s.uami, men.olak kewajibannya  dan tinggi hati jika har.us taat 

kepada s.uaminya ini disebut nusyuz. Adapun pengertian nusyuz menurut 

Sayyid Quthub di dalam Kitab Tafsir Fi Zhilalil Quran, yaitu  nusyuz adalah 

seorang wanita yang menonjolkan dan meninggikan (menyombongkan) diri 

dengan melakukan pelanggaran dan kedurhakaan terhadap suaminya.
10

 

Oleh karena it.u, istri yang seperti ini termas.uk istri n.usy.uz (d.urhaka), 

s.uami dapat mengambil langkah yang ditemp.uh .unt.uk mengatasinya yait.u 

seperti diseb.utkan dalam ayat diatas memberikan s.uat.u jalan yang amat 

bijaksana Langkah pertama, yait.u memberikan nasihat dan bimbingan dengan 

bijaksana dan t.ut.ur kata yang baik. Jika tidak amp.uh maka lak.ukan Langkah 

ked.ua, yait.u pisah ranjang dan tidak mengga.uli, s.uami b.oleh mendiam 

istrinya selama wakt.u yang dia ingin kan.
11

 Tetapi mendiamkan ini tidak 

b.oleh melebihi batas dari 3 hari karena Ras.ul.ullah bersabda;  

لْمُؤْمِنِ أَنْ يَحْجُرَ أَخَاهُ فَ وْقَ ثَلََثةَِ أَي امٍ لََ يَحِلُّ لِ   

 Artinya:“Tidak dihalalkan se.orang m.ukmin menghajr sa.udaranya lebih dari 

tiga hari.”
12

(HR. B.ukhari n.o. 6065 dan M.uslim n.o.2560) 

 

       Jika cara ini tidak amp.uh j.uga sang istri masih membangkang maka 

lak.ukan Langkah ketiga, yait.u  p.uk.ullah yang sekiranya tidak 

                                                 
10

 Sayyid Quthub, Tafsir Fi Zhalalil Quran Volume 2 di kutip dari : Zulfan, Konsep Nusyuz 

Dalam Al-Qur‟an (Studi Terhadap Tafsir al-Ahkam  Karya Syaikh Abdull Halim Hasan), (Skripsi: 

Universitas islam Negeri sumatera Utara, 2017), h. 6.   
11

 Syaikh Ab.u Bakar Jabir Al-Jazairi, Minhaj.ul M.uslim, diterjemahkan oleh Fadrian Hasmand, 

(Jakarta Tim.ur: P.ustaka Al-ka.utsar, Cetakan ke-1, 2015), h. 689.  
12

  Alb.ukhari dan M.uslim, Ab.u Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Fiqih S.unnah Wanita,  

ahli bahasa oleh M. Taqdir Arsyad, (Jakarta : PT Griya Ilm.u Sejahterah, 2019), Cetakan ke-17, h. 

606. 
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menyakitkan.
13

Sayangnya, ada sebagian para s.uami j.ustr.u melak.ukan 

pem.uk.ulan yang berlebihan dengan diik.uti l.ontaran kata-kata yang tidak 

sen.on.oh (kasar) bahkan sampai memaki. Ini mer.upakan Tindakan yang 

memb.od.ohi dirinya yang sangat bertentangan dengan kebenaran dan 

keadilan. Padahal dengan memaki  dan mem.uk.uli istri s.ungg.uh s.uami it.u 

telah menyakiti jiwanya sendiri.
14

 

Ali Ash-Shabuni memiliki nama lengkap adalah M.uhammad Ali bin 

M.uhammad Jamil Ash-Shab.uni. Belia.u lahir di k.ota Alepp.o, Syiria, pada 

tah.un 1347 H/1928. Belia.u terlahir berasal dari kel.uarga yang terpelajar, 

ayahnya, yang bernama Syekh M.uhammad Jamil Ash-Shab.uni adalah se.orang 

.ulama besar di Alepp.o. Belia.u melanj.utkan pendidikannya di Mesir, dan 

menyelesaikan pr.ogram magisternya di .unversitas Al-Azhar dengan 

mengambil k.osentrasi kh.us.us dibidang per.undang-.undangan dalam Islam pada 

tah.un 1954 M. Belia.u berm.ukim di Mekkah dan tercatat salah se.orang staf 

pengajar tafsir dan .ul.um.ul q.ur‟an di Fak.ultas Syari‟ah dan Dirasat .Universitas 

Malik Abd.ul Aziz Makkah.
15

  

Bukti nyata keseriusan Ali Ash-Shabuni terhadap kajian Al-Qur‟an yaitu  

kosentrasinya dibidang perundang-undangan maka lahirlah berbagai macam 

karya momental baik berupa tafsir dibidang ayat-ayat hukum. Dengan jumlah 

karyanya yang tak terhitung  seorang  ulama yang berasal dari Arab Saudi 

                                                 
13

 Sri Wihidayati, Kebolehan S.uami Mem.uk.ul Istri Yang N.usy.uz Dalam Al-Q.ur‟an, dalam Al 

Istinbath: J.urnal H.uk.um Islam, vol.ume 2., No. 2., (2017), h.186. 
14

 Ibrahim Amini, Nidham al-hayat Azzawiyah ahli Bahasa Jawad M.uammar, (Jakarta Selatan: 

penerbit cahaya, 2007), Cet. Ke-2,  h. 238. 
15

 Riski Ma.ulana Fadli, Syekh Ali As-Shab.uni Wafat, Ini Biografi Serta Perjalanan Rihlah 

Ilm.u Belia.u diakses dari https://bincangsyariah.com/khazanah/syekh-ali-as-shab.uni-wafat-ini-

biografi-serta-perjalanan-rihlah-ilmiah-belia.u/  tanggal 28 J.uni 2024.  
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yakni seorang Khatib di Masjidil Haram dan Penasehat Kementrian 

pengajaran Arab Saudi yang bernama Syaikh Abd.ullah Khayyat menilai 

menurut pandangannya Ali Ash-Shabuni adalah se.orang .ulama yang memiliki 

banyak pengetah.uan, ses.orang yang akademisi cirinya adalah memiliki banyak 

mengg.unakan kesempatan berl.omba dengan wakt.u .unt.uk mengel.uarkan karya 

ilmiyah yang bermanfaat .unt.uk pencerahan, ini mer.upakan b.uah dari 

penelaahan, pembahasan dan penelitian yang dilak.ukan belia.u dalam pr.oses 

yang c.uk.up lama.
16

 

Menurut Ali Ash-Shabuni mengenai penjelasan tentang nusyuz istri  ini, 

suami berhak mendidiknya dengan cara yang telah disyari‟atkan. Bukan 

dengan sewenang-wenang pendidikanya yakni langsung kepada tahap 

pemukulan. Tindakan ini j.ustr.u memb.uat sang istri merasa sakit hati, padahal 

k.onsept.ualnya telah dijelaskan Men.ur.ut Mazhab Imam Syafi‟i pem.uk.ulan 

s.udah dib.olehkan Ketika istri m.ulai tampak ada gejala n.usy.uz sehingga tidak 

perl.u melak.ukan Tindakan yang berlebihan. Tindakan berlebihan tent.unya 

akan membawa dampak yang tidak baik bagi kehid.upan r.umah tangganya, 

sehingga tidak tercapainya kehid.upan yang sakinah mawaddah warahmah.
17

 

Nah, mengenai permasalahan ini tent.u menjadi sebuah permasalahan 

dalam kehid.upan ruma tangga sebab tidak akan terp.ungkiri akan terjadinya 

n.usy.uz terseb.ut. Oleh karena it.u, bagaimana k.onsep yang sehar.usnya layak 

.unt.uk diterapkan kepada istri yang telah melak.ukan perb.uatan n.usy.uz. 

Berdasarkan latar belakang yang s.udah di.uraikankan diatas, maka pen.ulis 

                                                 
16

 Ibid.  
17

 Syekh M.uhammad Ali Ash-Shab.uni , op.cit., h. 485.  
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tertarik .unt.uk melak.ukan penelitian dalam bent.uk karya ilmiyah yang 

berj.ud.ul: Analisis Pemikiran Syekh Ali Ash-Shabuni Mengenai H.uk.um 

Pem.uk.ulan S.uami Terhadap Istri N.usy.uz.  

 

B. Batasan Masalah  

Agar tidak menjadi pelebaran terhadap s.uat.u masalah maka, diperl.ukan 

pembatasan s.uat.u masalah dig.unakan .unt.uk menghindari adanya 

penyimpangan p.ok.ok masalah  penelitian terseb.ut. S.upaya lebih terarah dan 

mem.udahkan dalam pembahasan sehingga t.uj.uan penelitian akan tercapai. 

Adap.un batasan masalahnya adalah Pem.uk.ulan s.uami terhadap istri yang 

n.usy.uz berdasarkan pemikiran Ali Ash-Shabuni dalam kitab Rawā`i' al-Bayān 

Tafsīr Āyāt al-Aẖkām Min al-Q.ur'ān. 

 

C. R.um.usan Masalah  

Dari penjelasan latar belakang yang s.udah pen.ulis b.uat di atas, maka 

yang menjadi f.ok.us permasalahan peneliti sebagai berik.ut : 

1. Bagaimana pemikiran Syekh Ali Ash-Shabuni mengenai h.uk.um 

mem.uk.ul istri yang n.usy.uz? 

2. Bagaimana met.ode istinbat h.uk.um dari dalil yang dig.unakan Ali Ash-

Shabuni mengenai pem.uk.ulan s.uami dalam istri n.usy.uz? 

3. Bagaimana  analisis terhadap pemikiran Ali Ash-Shabuni tentang makna 

pem.uk.ulan s.uami terhadap istri n.usy.u? 
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D. T.uj.uan dan Manfaat Penelitian 

1. T.uj.uan Penelitian 

Berdasarkan r.um.usan masalah di atas, maka diper.olehlah t.uj.uan 

penelitian sebagai berik.ut: 

a. Menjelaskan bagaimana  pemikiran Ali Ash-Shabuni mengenai h.uk.um 

mem.uk.ul istri yang n.usy.uz. 

b. Memaparkan penjelasan met.ode Istinbat h.uk.um dalil yang dig.unakan 

Ali Ash-Shabuni mengenai pem.uk.ulan s.uami dalam istri n.usy.uz. 

c. Menjelaskan analisis terhadap pemikiran Ali Ash-Shabuni mengenai 

pem.uk.ulan s.uami terhadap istri n.usy.uz. 

2. Manfaat Penelitian 

a. .Unt.uk salah sat.u syarat meraih gelar sarjana h.uk.um (S1) pada Fak.ultas 

Syari‟ah dan H.uk.um .Universitas Islam Negeri S.ultan  Syarif                

Kasim Ria.u. 

b. .Unt.uk mendalami pengetah.uan pen.ulisan dalam bidang h.uk.um Islam 

kh.us.usnya dalam k.onteks pem.uk.ulan s.uami terhadap istri yang n.usy.uz 

berdasarkan pemikiran Ali Ash-Shabuni.  

c. .Unt.uk kajian bahan inf.ormasi bagi penelitian berik.utnya mengenai 

permasalahan yang sama. 
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BAB II  

TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Te.ori 

Kerangka Teri.oritis adalah .usaha .unt.uk melak.ukan identifikasi te.ori, 

k.onsep-k.onsep, asas-asas, dan lain-lain yang akan dipakai sebagai dasar dalam 

membahas permasalahan penelitian.
18

 Berik.ut beberapa te.ori yang dig.unakan 

dalam penelitian ini: 

1. N.usy.uz  

a. Pengertian N.usy.uz 

Defenisi n.usy.uz secara bahasa berasal dari kata nasyaza- nasyzan- 

n.usy.uzan, yang berarti meninggi, men.onj.ol, d.urhaka, menentang, ata.u 

bertindak kasar.
19

 Sikap tidak pat.uh dari salah se.orang diantara s.uami 

dan istri ata.u per.ubahan sikap s.uami ata.u istri. Dalam pemakaiannya, arti 

kata ann.usy..uuz ini kem.udian berkembang menjadi al-‟ishyaan yang 

memilik arti d.urhaka ata.u tidak pat.uh.  

Secara termin.ol.ogis, n.usy.uz memiliki beberapa definisi. Men.ur.ut 

Mazhab Hanafiyah, seperti yang disampaikan .oleh Saleh Ganim, n.usy.uz 

didefinisikan sebagai ketidaksenangan yang terjadi di antara s.uami dan 

istri. Men.ur.ut Mazhab Maliki, n.usy.uz dipandang sebagai tindakan saling 

menganiaya antara s.uami dan istri. Sedangkan men.ur.ut .ulama 

Syafi‟iyah, n.usy.uz adalah pertentangan yang terjadi di antara s.uami dan 

                                                 
18

 Hajar, B.uk.u Pand.uan Pen.ulisan Skripsi dan Laporan Akhir, (Pekanbar.u : Fak.ultas Syariah 

dan H.uk.um, 2020), h.33.  
19

 Ahmad Warson M.unawwir, Al-M.unawwir Kam.us Arab-Indonesia, (S.urabaya: P.ustaka 

Progressif, 1997), Cet. Ke-14, h. 1418-1419.  
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istri. Sementara it.u, .ulama Hambaliyah mendefinisikan n.usy.uz sebagai 

ketidaksenangan dari pihak istri ata.u s.uami yang disertai dengan 

perga.ulan yang tidak harm.onis.
20

 

Jadi dari diantara defenisi terseb.ut dapat disimp.ulkan bahwa n.usy.uz 

adalah Ketidaksenangan s.uami istri sehingga terjadinya perselisihan 

yang menyebabkan perga.ulannya tidak harm.onis. 

b. Dasar H.uk.um N.usy.uz 

Ulama sel.ur.uhnya menyepakati bahwa perb.uatan n.usy.uz 

h.uk.umnya haram .unt.uk dilak.ukan .oleh istri kepada s.uaminya ata.up.un 

sebaliknya. Men.ur.ut Imam ad-Dzahabi menyeb.utkan bahwa n.usy.uz 

termas.uk kedalam perb.uatan d.osa besar;
21 

على زوجها ةالمرا  الكبرية السابعة و اْلربعون :"نشوز   

“D.osa besar yang ke 47: “perb.uatan n.usy.uz se.orang istri kepada 

s.uaminya”. 

 

Allah telah memberikan pet.unj.uk .unt.uk mengh.uk.um istri yang 

melak.ukan n.usy.uz. Secara l.ogika, h.uk.uman terseb.ut tidak akan 

ditetapkan kec.uali ada .orang-.orang yang melanggar at.uran terseb.ut. 

Sebagaimana dapat kita lihat didalam firman-Nya S.urat an-Nisa ayat 34 

sebagai berik.ut: 

                                                 
20

 Yovi Pebriyanti, N.usy.uz Men.ur.ut M. Q.uraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah, (Skripsi: 

Instit.ut Agama Islam negeri Bengk.ul.u), h. 17.  
21

 Syafri M.uhammad Noor, Ketika Istri Berb.uat N.usy.uz, (Jakarta: P.ublishing, 2018), Cet. ke-

I,  h. 22. 
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                    

                          

                   

                          

       

Artinya :Laki-laki (s.uami) pelind.ung bagi peremp.uan (istri), karena 

Allah telah melebihkan Sebagian mereka laki-laki ) atas 

Sebagian yang lain (peremp.uan), dan karena mereka (laki-laki) 

telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka peremp.uan-

peremp.uan yang saleh, adalah mereka yang taat (kepada Allah) 

dan menjaga diri ketika (s.uaminya) tidak ada, karena Allah telah 

menjaga (mereka). Peremp.uan-peremp.uan yang kam.u 

khawatirkan n.usy.uz, hendaaklah kam.u beri nasehat kepada 

mereka, tinggalkanlah mereka ditempat tid.ur (pisah ranjang), 

dan (kal.ua perl.u) p.uk.ullah mereka. Tetapi jika mereka 

menaatim.u, maka janganlah kam.u mencari-cari alas an .unt.uk 

meny.usahkannya. S.ungg.uh, Allah Maha Tinggi, Maha Besar.”
22

   

 

Bersadarkan ayat berik.ut, Adap.un asbab.un n.uz.ul t.ur.unnya ayat ini, 

berkenaan dengan Sa‟ad bin Rabi‟ Bersama istrinya Habibah binti Zaid. 

Sa‟ad termsas.uk .orang yang berada dikalangan s.uk.unya, dan ked.uanya 

berasal dari ka.um Anshar. S.uat.u ketika Habibah ini d.urhaka kepada 

s.uaminya, kem.udian s.uaminya menamparnya. Kejadian ini Habibah 

kem.udian melap.orkan kepada ayahnya kem.udian ked.uanya dating 

menem.ui Ras.ul.ullah SAW. Sang ayah berkata: “ Anakk.u Habibah telah 

mempersiapkan tempat tid.ur .unt.uk s.uaminya, tetapi tah.u-tah.u s.uaminya 

menamparnya” Nabi SAW menjawab dalam seb.uah hadits yang 

diriwayatkan dari Maqati; 

                                                 
22

 Kementrian Agama RI, B.ukhara Al-Q.ur’an Tajwid dan Terjemah, ( Jakarta : Syaamil 

q.uran, 2010), h. 84. 
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هَا لتَِ قْتَص  مِنْوُ فَ قَالَ  وُ الن بِيُّ صَل ى اللّ   لتَِ قْتَصٌ مِنْ زَوْجِهَا فاَ نْصَرَفَتْ مَعَ أَبيِ ْ
يةََ فَ تَلََىَاصَل ى وُ ىَذِهِ الَ  لَ أَتاَنِي وَ أَنْ زَلَ اللّ  رَاى ِ عَلَيْوِ وَسَل مَ : ارْجَعُوْا ىَذَا جِب   

رُ وُ عَلَيْوِ وَسَل مَ وَ قاَلَ: أَرَدْناَ أَمْرًا وَأَرَدَ اللّ  اللّ   وُ أَمْرً وَال ذِي أَراَدَ الل وُ خَي ْ  
 

Artinya: Biarlah dia menqishas s.uaminya, “maka pergilah Habibah 

bersama bapaknya .unt.uk mengqisas s.uaminya. Kem.udian Nabi 

saw, bersabda, ”Kembalilah, ini Jibril datang kepadak.u, “Allah 

men.ur.unkan ayat ini, lal.u nabi saw membacanya. Nabi 

Saw.bersabda. “Ak.u menghendaki s.uat.u perkara dan Allah 

menghendaki ses.uat.u perkara, sedangkan apa yang dikehendaki 

Allah it.u lebih baik”.
23

 

 

Men.ur.ut dari s.umber lainnya Men.ur.ut dari s.umber lainnya dari  

Ibn.u Abi Hatim meriwayatkan bahwa Hasan al-Bashri berkata, “se.orang 

wanita mendatangi Nabi SAW dan melap.orkan kepada belia.u bahwa 

s.uaminya telah menamparnya. Belia.u p.un bersabda, balaslah sebagai 

qishash-nya. Lal.u Allah men.ur.unkan firman-Nya, “laki-laki (s.uami it.u 

pelind.ung bagi peremp.uan (istri)”, maka wanita it.u kembali ke r.umah 

tanpa meng-qishasnya.
24

  

Selanj.utanya seb.uah hadits yang diriwayatkan dari „Amr in al-

Ahwas bahwa Ras.ul.ullah SAW bersabda: 

رًا فاَ ِ  هُن  شَيْى ً اسْتَ وْصُوْا باِلنِّسَاءِ خَي ْ رَ ا غَ ن مَا ىُن  عَوَانٌ عِنْدكَُمْ، ليَْسَ تَمْلِكُوْنَ مِن ْ ي ْ
نَةٍ، فأَِنْ فَ عَلْنَ فاَىْجُرُوْىُن  فِيْ المَضَاجِعِ،  ذَلِكَ، أِلَ  أَنْ يأَْتيِْنَ بفَِاحِشَةٍ مُبَ ي ِّ

رَ مُبَ رِّحٍ   وَاضْربُِ وْ ىُن  ضَرْباً غَي ْ
 

Artinya:berwasiatlah kepada istri dengan baik, karean mereka it.u 

layaknya tawanan bagim.u, kalian tidak meng.uasai apap.un pada 

                                                 
23

 Dik.utib oleh M.uhammad Ali Ash-Shab.uni, bahwa hadist ini diriwayatkan oleh M.uqatil, 

Riwayat ini diseb.utkan j.uga oleh Ibn.u Jarir Ath-Thabati, dalam Jami’ Al-bayan, Jil.V, h. 58; 

Majma’ Al-Bayan, Jil. III, h. 43; dan tafsir Al-Mannar, Jil.V, h.74. 
24

 Jalal.uddin as-Say.uti, Sebab T.ur.unnya Ayat Al-Q.ur’an, penerjemah Tim Abd.ul Hayyie,        

( Jakarta: Gema Insani, , 2013), Cet. ke-6, h. 173-174.   
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diri mereka selain it.u, kec.uali bila mereka melak.ukan tindakan 

yang keji yang jelas. Jika mereka berb.uat demikian maka 

pisahkanlah mereka diranjang, dan p.uk.ullah mereka dengan 

p.uk.ulan yang tidak mel.ukai.”
25

(HR. At-Tarmidzi (n.o. 1163), 

Ibn.u majah (n.o. 1851))  

 

Ayat terseb.ut kerap menjadi k.utipan yang dig.unakan sebagai 

landasan tentang n.usy.uznya istri kepada s.uami, wala.up.un tidak ada 

penjelasan bagaimana dim.ulainya terjadi n.usy.uz istri terseb.ut melainkan 

hanya sebatas s.ol.usi ata.u pr.oses penyelesaian Ketika istri sedang 

melak.ukann perb.uatan n.usy.uz.  

Al-Baghawi dalam tafsirnya menyatakan bahwa makna ayat 

terseb.ut adalah bahwa laki-laki (s.uami) memiliki wewenang .unt.uk 

mendidik wanita (istrinya). Ini berarti laki-laki menjalankan berbagai 

kemaslahatan, pengat.uran, dan pendidikan atas wanita karena kelebihan 

yang Allah berikan kepadanya dibandingkan wanita. Kelebihan terseb.ut 

melip.uti aspek akal, agama, dan kewalian. Misalnya, laki-laki memiliki 

kelebihan dalam hal kesaksian, jihad, ibadah (seperti shalat J.umat dan 

shalat berjamaah), keb.olehan .unt.uk menikahi hingga empat istri, hak 

talak, serta mendapatkan d.ua bagian dalam warisan, sementara sem.ua 

hal ini tidak dimiliki wanita.
26

 

Imam al-Q.urt.ubhi, Ayat berik.ut menjelaskan bahwa laki-laki 

adalah pemimpin wanita karena kelebihan mereka dalam memberikan 

mahar dan nafkah. Selain it.u, laki-laki diberi kelebihan dalam akal dan 

                                                 
25

 Dik.utip oleh Ab.u Malik Kamal bin As-sayyid Salim dari Fikih S.unnah Wanita, ked.ud.ukan 

Hadits Hasan Lighairi. HR. Tarmidzi (no. 1163), Ibn.u Majah (no. 1851), dalam sanadnya terdapat 

kelemahan, akan tetapi riwayat ini memiliki pend.uk.ung dari riwayat Ahmad (5/72), maka hadits 

ini menjadi hasan, h. 607.  
26

 Syafri M.uhammad Noor, op.cit,  h. 15.  
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pengat.uran, sehingga mereka berhak menjadi pemimpin atas wanita. 

Kelebihan ini j.uga mencak.up kek.uatan jiwa dan watak. S.urah an-Nisa‟ 

ayat 34 men.unj.ukkan kewajiban laki-laki .unt.uk mendidik Wanita.
27

 

c. Nusyuz Istri 

          N.usy.uz se.orang istri adalah istri yang d.urhaka kepada s.uaminya, 

para .ulama mendefenisikan n.usy.uz istri terdapat sedikit  perbedaan, 

men.ur.ut Imam Hanafiyah N.usy.uz istri adalah kel.uarnya istri dari r.umah 

s.uaminya tanpa hak. Sementara men.ur.ut dari kalangan may.oritas .ulama 

yait.u madzab maliki, madzhab Syafi‟I dan mazhab Hanafi defenisi 

n.usy.uz istri adalah kel.uarnya istri dari kewajiban taat pada s.uaminya.
28

  

 Jika terjadinya n.usy.uz istri wajib bagi s.uami mencari sebab 

menagapa terjadi per.ubahan terhadap istrinya. Dengan melak.ukan 

berter.us terang bertanya apa yang telah terjadi, maka dari it.u sang istri 

diharapkan dapat menjelaskan sebab yang memb.uatnya berperilak.u 

seperti it.u karena yang memb.uatnya marah  terkadang tidak dirasakan 

.oleh s.uami. Dengan begini bisa saja mengembalikan rasa cinta dan 

hilangnya kemarahan.
29

 

Demikian ini terdapat c.ont.oh t.unt.unan yang di.ucapkan Nabi SAW 

kepada istrinya Aisyah ra. “s.ungg.uh ak.u mengetah.ui saat engka.u senang 

dengank.u dan saat engka.u marah denggank.u. Adap.un engka.u senang 

dengank.u engka.u mengatakan:”Tidak demi T.uhan M.uhammad,” jika 

                                                 
27

 Ab.u „Abd.ullah M.uhammad bin Ahmad bin Ab.u  Bakr Al-Anshari al-Q.urth.ubi, Tafsir Al-

Q.urt.ubi, (Jakarta: P.usatka Azzam), h. 391.    
28

 S.ulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Al-Wajidz Fi Fiqh Sh.unnah Sayyid Sabiq, h. 488. 
29

 Ali Y.us.uf As-S.ubki, Fiqh Kel.uarga, (Jakarta: Amzah, , 2012), Cet. ke-2, h. 302.  
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engka.u marah dengank.u engka.u berkata: “Tidak demi T.uhan Ibrahim,” 

maka Aisyah ra. berkata: “ Ya, demi Allah SWT ak.u tidak meninggalkan 

kec.uali namam.u.”
30

 

d. N.usy.uz S.uami 

N.usy.uz s.uami ialah melak.ukan tindakan menja.uhi istri, bersikap 

kasar, meninggalkan tidak mengga.uli istrinya diranjang, meng.urangi 

nafkahnya, serta tidak membant.u meng.urangi beban berat lainnya bagi 

istri. Penyebab n.usy.uz s.uami terkadang s.uami berakhlak tercela, kaca.u 

dalam pembelanjaannya, dan m.udah marah.
31

 

Oleh karena it.u, jika se.orang istri khawatir akan s.uami akan  maka 

lak.ukanlah perdamaian dengan sang s.uami. Wala.up.un perdamaian 

terseb.ut s.uami mengg.ug.urkan beberapa hak sang istri demi keridhaan istri 

kepadanya, sebagaimana dijelaskan dan firman-Nya S.urah an_nisa(4) 128; 

                    

                 

              َ

ََ 

Artinya: Dan jika se.orang peremp.uan khawatir s.uaminya akan n.usy.uz 

ata.u bersikap tidak ac.uh, maka ked.uanya dapat mengadakan 

perdamaian yang sebenarnya, dan perdamaian it.u lebih baik (bagi 

mereka). Dan jika kam.u memperbaiki (perga.ulan dengan istrim.u) 

dan memelihara dirim.u (dari n.usy.uz dan sikap ac.uh tak ac.uh), 

                                                 
30

 Ibid. 
31

 Ibid.,h. 320. 
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maka s.ungg.uh, Allah Maha Mengetah.ui terhadap apa yang kam.u 

kerjakan.
32

(Qs. An-Nisa (4): 128) 

  

Ayat terseb.ut menjelaskan bahwa memelihara ikatan pernikahan 

adalah lebih baik dan .utama dibandingkan dengan berpisah dan bercerai. 

Ikatan pernikahan dianggap sakral dan lebih baik dipelihara                  

serta dipen.uhi. 

e. Fak.or Terjadinya N.usy.uz 

Adap.un fakt.or yang menyebabkan terjadinya n.usy.uz dalam r.umah 

tangga sebagai berik.ut:
33

 

1. K.urangnya saling memahami karakter, 

2. Tidak sek.uf.u, baik dari segi ek.on.omi, stat.us s.osial, dan sebagainya, 

3. Tidak tah.u akan hak dan kewajibannya diantara s.uami dan istri, 

4. Ada .orang lain yang ik.ut camp.ur dalam .ur.usan dalam r.umah tangga. 

f. Bent.uk N.usy.uz 

Secara garis besar para .ulama membagi 2 perkara perb.uatan 

n.usy.uz diantaranya: 

1. Berkaitan dengan Hak Allah 

1. .Ulama Malikiyah 

.  Ulama Malikiyah berpendapat bahwa jika se.orang istri 

tidak men.unaikan hak Allah S.ubhanah.u Wata'ala dan 

kewajibannya sebagai hamba-Nya, seperti tidak melaksanakan 

shalat tanpa .udz.ur ata.u tidak berp.uasa wajib tanpa alasan yang 

                                                 
32

  Kementrian Agama RI,op.cit., h.99. 
33

  Syafri M.uhammad Nor, Loc. cit, h. 23-24. 
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sah, maka perb.uatan terseb.ut terg.ol.ong sebagai n.usy.uz. 

K.onsek.uensinya, istri terseb.ut har.us mendapatkan h.uk.uman 

ses.uai dengan ketent.uan yang terdapat dalam S.urah an-Nisa ayat 

34.
34

 

2. May.oritas .Ulama 

May.oritas .ulama tidak sepakat dengan pendapat 

sekel.omp.ok .ulama Malikiyah mengenai hal ini. J.umh.ur .ulama 

berpendapat bahwa jika se.orang istri tidak men.unaikan 

kewajibannya sebagai hamba Allah serta tidak memen.uhi hak-

hak Allah S.ubhanah.u Wata'ala, perb.uatan terseb.ut tidak 

dikateg.orikan sebagai n.usy.uz. 

 

2. Berkaitan dengan Hak S.uami 

1. Berperilak.u B.ur.uk Terhadap S.uami 

Misalnya, jika se.orang wanita berperilak.u b.ur.uk terhadap 

s.uaminya, bersikap kasar kepada s.uaminya, ata.u menyakitinya 

dengan kata-kata ata.u tangan. Dalam hal ini para .ulama sepakat 

bahwa peremp.uan memp.unyai hak .unt.uk mendapat didikan dari 

s.uaminya.
35

 

2. Tidak melayani S.uami 

Salah sat.u t.uj.uan perkawinan adalah .unt.uk menyampaikan 

ra se.orang pria dan se.orang wanita secara sah dan dalam k.orid.or 

                                                 
34

 Ibid. 
35

 Ibid. 
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h.uk.um syariah. Dengan demikian, men.ur.ut may.oritas .ulama, 

jika se.orang wanita tidak mengabdi pada s.uaminya tanpa alasan, 

maka hal it.u dapat dig.ol.ongkan sebagai perb.uatan n.usy.uz. 

36
Ibn.ul Hajib menjelaskan dalam kitabnya Jaami.ul .Ummahat 

bahwa tanda wanita n.usj.uz adalah ketika ingin memen.uhi 

keinginan s.uaminya mengenai jima ata.u sekedar istimta‟.  

3. Istri Tidak Ma.u Pergi Bersama S.uaminya 

Kas.us ini tidak jarang terjadi pada pasangan s.uami istri, 

dalam kitab Nihayat.ul M.uhtaj, Imam Ar-Ramli menjelaskan 

bahwa jika se.orang wanita men.olak menemani s.uaminya 

bepergian tanpa alasan yang diterima men.ur.ut h.uk.um syariah, 

maka dia dianggap telah melak.ukan n.usy.uz. Al-Bah.uty j.uga 

menjelaskan dalam kitab Kassyaf.ul Qina bahwa jika se.orang 

wanita mendapat mahar, s.uaminya mengajaknya jalan-jalan, 

nam.un dia men.olak tanpa alasan, maka dia telah 

melak.ukan n.usy.uz.
37

 

4. Istri Kel.uar R.umah Tanpa Izin S.uami 

Perb.uatan n.usy.uz yang dimaks.ud disini ialah se.orang 

wanita kel.uar r.umah tanpa alasan kh.us.us dan tanpa izin 

s.uaminya. Kel.uar r.umah dengan alasan apap.un tidak termas.uk 

perb.uatan n.usy.uz. Yang dimaks.ud dengan tindakan n.usy.uz 

adalah ketika se.orang istri kel.uar r.umah tanpa izin terlebih 
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dah.ul.u dari s.uaminya, kec.uali jika kel.uar r.umah terseb.ut 

dilak.ukan karena .udz.ur tertent.u. Jika alasan kel.uar r.umah 

terseb.ut adalah .udz.ur yang dapat diterima, maka tindakan 

terseb.ut tidak dianggap sebagai n.usy.uz. 

g. S.ol.usi Menghadapi Istri Ny.us.uz 

Bagi s.uami yang telah menyadari bahwa istri telah melak.ukan 

perb.uatan n.usy.uz, dengan berpalingnya perilak.u istri sehingga 

membangkang dan d.urhaka dengan melak.ukan d.osa dan perm.us.uhan. 

Oleh karena it.u Islam mewajibkan s.uami .unt.uk mengambil Tindakan 

yang bijaksana dalam mengatasi ked.urhakaan istri dengan mengg.unakan 

tiga tahapan sebagai berik.ut;
38

 

1. Pertama, Menasehati Istri 

Memberi nasehat dan bimbingan yang bijaksana 

menyampaikannya dengan t.ut.ur kata yang baik dan lemb.ut, 

sebagaimana dalam firman Allah SWT;
39

 

... هْجُرُوهُن  ٱو  تِى تَ  افُون  نُشُوز هُن  ف عىظُوهُن  ل   ٱو     
Artinya: …Peremp.uan-peremp.uan yang kam.u khawatirkan akan 

n.usy.uz, hendaklah kam.u beri nasihat kepada mereka….(QS. 

An-Nisa: 34)
40

 

 

Sebagian .ulama menjelaskan bahwa menasehati adalah langkah 

awal yang har.us dilak.ukan .oleh s.uami ketika sang istri berb.uat 
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n.usy.uz. Dalam kitabnya Al-l.ubab fii .Ul..uumil Kitaab, Ibn.u Adil 

menjelaskan bahwa se.orang laki-laki menjelaskan dan mengingatkan 

istrinya akan kewajibannya terhadap s.uami. Imam Ibn.u Q.udamah 

menambahkan, wanita terseb.ut mendapat ancaman dari Allah jika 

ter.us melawan s.uaminya dan tidak ma.u menaatinya. Sementara it.u, 

Imam Al-Kasani dalam kitabnya badai‟.us shanai‟ j.uga menjelaskan 

bahwa   se.orang laki-laki har.us menasihatinya dengan lemah lemb.ut 

dan lemb.ut serta memberikan pemahaman tentang bagaimana r.upa 

wanita yang shaleh. Dan sebaiknya nasihat diberikan secara tert.ut.up 

antara ked.ua pasangan saja, b.ukan di hadapan kel.uarga s.uami ata.u 

kel.uarga istri. Dengan cara ini, istri dapat menerima nasihat dengan 

lapang hati. 

Kem.udian ada p.ula berdasarkan dari s.umber lain, bahwa s.uami 

hendaknya har.us bisa menjadi se.orang psikiater sekiranya .unt.uk 

menasehati istri karena sangat diperl.ukan .unt.uk memahami 

bagaimana watak sang istri sehingga nasehat terseb.ut m.udah diserap 

istri, diantara hal yang dapat dilak.ukan s.uami dalam menasehati istri 

sebagai berik.ut;
41

  

 Mengingatkan istri dengan h.uk.uman Allah bagi peremp.uan yang 

bermalamm sedang s.uami dalam keadaan marah dengannya; 

 Memberi ancaman dengan tidak memberikan kesenangan secara 

materil; 
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 Memperingatkan istri pada ses.uat.u yang layak dan pat.ut dann 

menyeb.utkan apa saja dampak dari berb.uat n.usy.uz, misalnya 

ber.upa perceraian yang membawa dampak bagi kel.uarganya; 

 Memberi penjelasan istri tentang kem.ungkinan apa yang terjadi 

diakhirat bagi peremp.uan yang ridha T.uhannya dan taat kepada 

s.uaminya. 

 Memberikan nasehat kepada istri dengan kitab.ullah, bahwa 

pasangan s.uami istri it.u har.us saling berperilak.u baik, berga.ul 

dengan baik dan mengak.ui s.uami sebagai pemimpin dalam 

kel.uarga; 

 Memberi nasehat dengan menyeb.utkan hadits-hadits nabi tentang 

sejarah Wanita .orang-.orang m.ukmin terdah.ul.u; 

 Memilih kesempatan wakt.u yang tepat .unt.uk berbicara, sehingga 

k.om.unikasi terjalin dengan baik. 

Jika dapat diterima istri sem.ua nasehat yang diberikan s.uaminya, 

maka s.uami tidak b.oleh mengambil tindakan yang lain sebagaimana 

dalam firman Allah SWT S.urat an-Nisa ayat 34:  

غُوا فإَِنْ أَطعَْنَكُمْ  عَلَيْهِن  سَبِيلًَ  ۟  فَلََ تَ ب ْ … 

Artinya: Kem.udian jika mereka mentaatim.u, maka janganlah kam.u 

mencari-cari jalan .unt.uk meny.usahkannya” (QS. An-Nisa‟: 

34).
42
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Nam.un, jiak istri telah dinasehati tetap membangkang s.uami 

b.oleh mengambil tindakan yang tahap ked.ua yait.u berpisah ranjang. 

2. Ked.ua, Berpisah Ranjang (Hajr) 

Hal ini dilak.ukan dengan memisahkan tempat tid.ur istri dengan 

tidak berga.ul kepadanya berdasarkan firman Allah SWT; 

لْمَضَاجِعِ ٱىْجُرُوىُن  فِى ٱوَ  ... 

Artinya: tinggalkanlah mereka di tempat tid.ur (pisah ranjang)…” (QS. 

An-nisa‟: 34)
43

 

 

Dalam seb.uah hadits yang diriwayatkan dari Abi H.urrah ra, 

diantara lain sebagai berikut; 

وِ أَن  الن بِي  صَل  اللّ   وُ عَلَيْوِ وَسَل مَ قاَل: فأَِنْ خِفْتُمْ عَنْ أَبِي حُر ةَ الر قاَشِيِّ عَنْ عَمِّ
 نُشُوْزَىُن  فاَىْجُرُو ىُن  فِي الْمَضَاجِعِ، قاَلَ حَم ادٌ: يَ عْنِي النّكَاحَ 

 

Artinya:Dari Abi H.urrah Ar-Raqasy dari pamannya, ses.ungg.uhnya 

Ras.ul.ullah SAW bersabda: “Apabila kalian khawatir akan 

n.usy.uznya mereka, maka pisahkanlah mereka dari tempat 

tid.urnya.” Hammad berkata, “maks.udnya adalah (hak 

ga.uli)”.(HR. Ab.u Da.ud, n.o.2145)
44

 

 

Memisahkan ranjang berarti laki-laki tidak tid.ur dengan peremp.uan 

telentang dan tidak berh.ub.ungan seks dengannya. Jika se.orang wanita 

sangat mencintai s.uaminya, it.u akan s.ulit baginya, dia akan kembali 

dengan baik. Jika ia tetap marah, maka dapat dipastikan ia telah 

melak.ukan n.usy.uz. Peninggalan s.uami ini kepada istrinya diranjang tanpa 

batas selama yang diinginkannya, selagi it.u .unt.uk menyadarkan istrinya 
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asal tidak empat b.ulan bert.ur.ut-t.ur.ut karena jangka wakt.u empat b.ulan 

Batasan maksimal men.ur.ut pendapat .ulama yang terk.uat.
45

  

 Dikalangan Para .Ulama terjadi  perbedaan pendapat tentang batasan 

hajr (b.oik.ot istri), diantaranya sebagai berik.ut: 

1. Pendapat Pertama 

T.uj.uan hajr adalah agar se.orang laki-laki tidak melak.ukan 

h.ub.ungan s.uami-istri .unt.uk sementara wakt.u, meskip.un ked.uanya 

tid.ur dalam sat.u ranjang. Caranya adalah dengan memb.uat p.osisi tid.ur 

laki-laki membelakangi peremp.uan, b.ukan menghadapnya. Pendapat 

ini di.ungkapkan .oleh Ibn.u Abbas, Imam al-Al.usi, Syekh M.uhammad 

Rasyid Ridha, dan lain-lain. 

2. Pendapat Ked.ua 

Maks.ud Hajr b.ukan berarti laki-laki meninggalkan h.ub.ungan 

seks.ual dengan istrinya, tetapi Hajr tidak berbicara ata.u berk.om.unikasi 

dengan istrinya. S.ufyan At-Tsa.uri, Ikrimah, Hasan al-Bashri dan 

sebagian .ulama Hanafi menjelaskan bahwa perb.uatan hajr dilak.ukan 

demikian karena h.ub.ungan seks.ual mer.upakan hak yang tidak dapat 

dipisahkan antara laki-laki dan peremp.uan. Maka jika hajr dilak.ukan 

dengan tidak melak.ukan h.ub.ungan seks.ual, maka menimb.ulkan dharar 

bagi ked.uanya. Dan meninggalkan tindakan yang mer.ugikan lebih 

penting daripada berb.uat baik.  
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Imam al-Q.urt.ubhi menjelaskan dalam kitabnya bahwa pengertian 

hajr mencak.up kata-kata kasar yang men.us.uk dan mel.ukai hati 

sehingga wanita merasa menyesal atas perb.uatannya. Pemikiran ser.upa 

j.uga disampaikan .oleh Ibn.u N.ujaim dalam kitabnya al-Bahr.u ar-Raiq, 

yang menjelaskan bahwa hajr tidak hanya berarti meninggalkan 

h.ub.ungan jima' dengan istri, melainkan j.uga mencak.up tindakan tidak 

berbicara dan tidak berk.om.unikasi dengan istri.
46

  

3. Pendapat Ketiga 

Imam Al-Kasani menjelaskan bahwa cara menghajr isteri adalah 

dengan tidak menyet.ub.uhi isteri jika ia mengira sedang melak.ukan 

h.ub.ungan seks.ual. Oleh karena it.u, tidak diseb.ut hajr jika se.orang laki-

laki ingin berh.ub.ungan badan dengan istrinya, karena hajr har.us 

menahan diri .unt.uk tidak melak.ukan h.ub.ungan badan jika pihak 

peremp.uan menginginkannya. Hal ini .unt.uk memb.uat efek jera bagi 

wanita . 

Demikian beberapa pendapat yang dijelaskan diatas mer.upakan 

beberapa cara saja, karena secara prakteknya tent.u dises.uaikan .oleh s.uami 

ses.uai k.ondisi dan keadaanya .unt.uk memaknai hajr ini tanpa diketah.ui 

.orang lain karena jika terlihat .oleh .orang lain akan menambah seb.uah 

masalah yait.u bias saja memb.uat istri menjadi merasa terhina dihadapan 

.orang lain.
47

 Jika s.uami telah melak.ukan tahap yang ked.ua ini dan bel.um 

                                                 
46

 Ab.u Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, op.cit, h. 605. 
47

 Ibid. 



26 

 

 

berhasil maka s.uami b.oleh melak.ukan tahap yang ketiga yait.u 

mem.uk.ulnya.  

3. Ketiga, Mem.uk.ul 

Langkah ini cara terakhir .unt.uk mendidik istri yang masih nekat 

melak.ukan perb.uatan n.usy.uz kepada s.uami. Hadits yang memb.olehkan 

pem.uk.ul.uan s.uami terhadap istri diantaranya; 

وُ عَلَيْوِ وَسَل مَ: لََ وِ صَل  اللّ  بْنِ أَبِيْ ذُباَبَ قاَلَ رَسُوْلُ اللّ   ۟  وعَنْ أِياَسِ ابْنُ عَبْدِ اللّ  
فَ قَالَ: ذَءِرْنَ وُ عَلَيْوِ وَسَل مَ وِ صَل  اللّ  وِ، فَجَاءَ عُمَرُ أِلَى رَسُوْلُ اللّ  تَضْربُِ وْا أِمَاءَ للّ  

وُ عَلَيْوِ وِ صَل  اللّ  النِّسَاءُ عَلَى أَزْوَاجِهِن  فَ رَخ صَ فِى ضَرْبِهِن ، فأََطاَفَ باِلِ رَسُوْلُ اللّ  
رٌ يَشْكُوْنَ أَزْوَاجَهُن  فَ قَالَ الن بِيُّ صَل  اللّ    وُ عَلَيْوِ وَسَل مَ: لَقَدْ طاَفَ باِلِ وَسَل مَ نِسَاءُ كَثِي ْ

رٌ يَشْكُوْنَ أَزْوَاجَهُن  ليَْسَ أُولىَ ِ   كَ بِخِيَاركُِمْ مُحَم دٍ نِسَاءٌ كَثِي ْ
 

Artinya:Diriwayatkan .oleh Iyas bin Abd.ullah bin Abi Dz.ubab, dia 

berkata”Ras.ul.ullah SAW bersabda,‟janganlah kalian mem.uk.ul 

istri-istri kalian”. Kem.udian datanglah .Umar bin Khattab kepada 

Nabi M.uhammad SAW dan berkata,” Para wanita bersikap 

berani kepada s.uami-s.uami mereka.” Lal.u dib.olehkan mem.uk.ul 

mereka. Kem.udian banyak wanita yang mendatangi kel.uarga 

Ras.ul.ullah SAW seraya mengad.ukan perilak.u s.uami-s.uami 

mereka. Ras.ul.ullah SAW bersabda, “Banyak wanita yang 

datang kepada kel.uarga M.uhammad SAW bersabda 

mengad.ukan perihal s.uami-s.uami mereka. Mereka adalah b.ukan 

.orang yang baik diantara kam.u.( HR. Ab.u Da.ud, n.o. 2146)
48

 

s 

Nam.un mem.uk.ul it.u tidak seenaknya, syariat islam s.udah 

memberikan syarat-syaratnya diantaranya sebagai berik.ut; 

    Syarat Pertama  

Di antara adab mem.uk.ul se.orang wanita adalah tidak mem.uk.ulnya 

dengan p.uk.ulan yang k.uat yang dapat meninggalkan bekas, meretakkan 
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t.ulang, ata.u menyebabkan ker.usakan ata.u pembengkakan pada 

t.ub.uhnya. T.uj.uan dari pem.uk.ulan adalah .unt.uk mendidik, b.ukan .unt.uk 

menyakiti fisik wanita. Men.ur.ut Ibn.u Abbas dan Atha‟, p.uk.ulan yang 

tidak menyakitkan dapat dilak.ukan dengan mengg.unakan siwak, 

sementara men.ur.ut Qatadah, p.uk.ulan yang dimaks.ud adalah p.uk.ulan 

yang tidak mencederai.
49

 

Nabi shallallah.u „alaihi wa sallam ketika pelaksanaan haji wada‟ 

pernah memberikan nasehat, 

ذَلِكَ  وَلَكُمْ عَلَيْهِن  أَنْ لََ يوُطِئْنَ فُ رُشَكُمْ أَحَدًا تَكْرَىُونوَُ. فإَِنْ فَ عَلْنَ 
رَ مُبَ رِّحٍ   فاَضْربِوُىُن  ضَرْباً غَي ْ

“Kewajiban istri bagi kalian adalah tidak b.oleh permadani kalian 

ditempati .oleh se.orang p.un yang kalian tidak s.ukai. Jika mereka 

melak.ukan demikian, p.uk.ullah mereka dengan p.uk.ulan yang 

tidak membekas”. 
50

(HR. M.uslim n.o. 1218) 

 

Syarat Ked.ua 

Di antara adab mem.uk.ul istri adalah tidak mem.uk.ul di wilayah m.uka 

dan di area yang bisa membahayakan f.ungsinya. Dalilnya adalah sabda 

Nabi shallallah.u 'alaihi wa sallam ketika ditanya tentang hak istri atas 

s.uaminya. Belia.u menjawab dalam hadis yang diriwayatkan dari 

M.u‟awiyah bin Hairah radhiyallah.u 'anh.u: 

أَنْ تُطْعِمَهَا إِذَا طَعِمْتَ وَتَكْسُوَىَا إِذَا اكْتَسَيْتَ ، أَوِ اكْتَسَبْتَ ،وَلََ تَضْرِبِ  و
 الْوَجْوَ وَلََ تُ قَبِّحْ وَلََ تَ هْجُرْ إِلَ  فِى الْبَ يْتِ 
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Artinya: engka.u memberinya makan ketika engka.u makan, dan engka.u 

memberinya pakaian ketika engka.u berpakaian, dan janganlah 

engka.u mem.uk.ul wajahnya, dan jangan p.ula menghinanya, dan 

jangan p.ula meng-hajr (memb.oik.ot) dirinya kec.uali di dalam 

r.umah. (HR. Ab.u Daw.ud (VI/180 n.o. 2128), Ibn.u Majah (I/593 

n.o. 1850), dan Ahmad (IV/447)).
51

 

 

Para .ulama j.uga menyatakan bahwa p.uk.ulan sebaiknya tidak 

dilak.ukan di sat.u tempat dan har.us menghindari area wajah, karena wajah 

adalah p.usat kecantikan sese.orang wanita. 

Syarat Ketiga 

Se.orang pria har.us memp.unyai keyakinan yang k.uat bahwa mem.uk.ul 

istrinya dapat menghentikannya. Karena pem.uk.ulan hanyalah salah sat.u 

cara .unt.uk membangkitkan dan meningkatkan m.oral se.orang wanita. 

Sebaliknya pem.uk.ulan ini tidak dianj.urkan jika laki-laki berpendapat 

bahwa membesarkan dan meningkatkan akhlak peremp.uan tidak dapat 

dicapai dengan cara terseb.ut.  

Meskip.un mem.uk.ul ini dib.olehkan .oleh syari‟at, tetapi para .ulama 

tetap menekankan .unt.uk tidak mem.uk.ul lebih baik. Sebab            

Ras.ul.ullah bersabda; 

 وَلَنْ يَضْرِبَ خِيَاركُُمْ 

   Artinya: .orang-.orang yang baik diantara kalian tidak akan mem.uk.ul.”
52
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Syarat Keempat 

Jika se.orang peremp.uan berhenti n.usy.uz dan s.udah taat kepada 

s.uaminya, maka s.uaminya tidak b.oleh mem.uk.ulnya lagi karena hakikat 

pem.uk.ulan hanyalah wasilah/mediat.or, b.ukan t.uj.uannya. Jika ia tetap 

mem.uk.uli istrinya padahal istrinya bel.um melak.ukan n.usy.uz, it.u 

adalah kezaliman
53

. Allah Ta‟ala berfirman:  

  ََََ َ  َ  َ َََ ََ

 َ َََََ

 

Artinya:Dan p.uk.ullah mereka. Kem.udian jika mereka mentaatim.u, maka 

janganlah kam.u mencari-cari jalan .unt.uk meny.usahkannya. 

Ses.ungg.uhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar” (QS. An 

Nisa‟(4): 34).  

 

Imam al-Q.urth.ubi menjelaskan tentang tafsir dari ayat diatas, bahwa 

ketika istri tidak lagi berb.uat n.usy.uz maka hendaknya sang s.uami tidaklah 

menganiaya istrinya baik dengan perkataan ma.up.un perb.uatan.
54

  

2.  Pem.uk.ulan S.uami terhadap Istri Ny.us.uz 

Permasalahan Pem.uk.ulan ini para f.uqaha memberikan defenisi secara 

.um.um yait.u perb.uatan yang menyakiti angg.ota t.ub.uh, baik meninggalkan 

jejak l.uka ata.u tidaknya bias mengg.unakan alat ata.up.un tanpa alat.
55

 Jika 

dilihat dari kacamata bahasa arab sebenarnya mem.uk.ul (dharaba) berasal 

dari fi‟il madhi-m.udhari‟ dharaba-yadhrib.u, didalam al-Q.ur‟an kata ini 

memiliki berbagai arti antara lain; 
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a. Jika dalam ayat ََٔٱ ٍَ ُْ ظْشِتُٕ  terdapat di Qs. an-Nisa: 34 jelas it.u fi‟il amar 

yang berasal dari fi‟il madhi bermakna p.uk.ullah artinya sese.orang yang 

melayangkan ses.uat.u dari tangannya kepada .orang lain.
56

 

b. Dalam ayat mastalah  ُٓى َنَ اظْشِبْ َٔ  terdapat di Qs. Al-Kahf: 32 kalimat 

fi‟il madhi b.ukan maknanya p.uk.ul tetapi artinya I‟tibar (per.umpaan). 

c. Jika .unt.uk ayat َْاظْشِب yang terdapat di Qs. Sad: 44 maks.udnya fi‟il amar 

terseb.ut persis dengan artinya mem.uk.ul tapi mengg.unakan alat.  

At-Tabari mengatakan tidak diperb.olehkan se.orang yang b.oleh 

mem.uk.ul .orang lain terkec.uali .orang terseb.ut memp.unyai haknya. Misalnya 

dalam k.onteks Pendidikan adab (ta’dib), baik it.u pem.uk.ulan yang b.uat .oleh 

s.uami kepada istrinya, dan .orang t.ua terhadap anaknya. Pandangan belia.u ini 

berdasarkan mer.uj.uk pada s.urah al-Ahzab/33 ayat 33.
57

 Sebagaimana firman 

Allah sebagai berik.ut; 

                     

                       

                  ََََََ

 

Artinya: Dan hendaklah kam.u tetap di r.umahm.u dan janganlah kam.u berhias 

dan bertingkah lak.u seperti .orang-.orang Jahiliyah yang dah.ul.u dan 

dirikanlah shalat, t.unaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Ras.ul-

Nya. Ses.ungg.uhnya Allah bermaks.ud hendak menghilangkan d.osa 
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dari kam.u, Hai ahl.ul bait dan membersihkan kam.u sebersih-

bersihnya.”(Qs. al-Ahzab/33: 33)
58

 

 

Dalam fiqih ternyata j.uga diperb.olehkan pem.uk.ulan terhadap .orang 

lain dalam k.onteks ta’zir. Antara ta’zir dan ta’dib memiliki persamaan dan 

perbedaan. Ta’adib bisa dimas.ukan kateg.ori kedalam ta’zir pada p.osisi 

bahwa pem.uk.ulan s.uami kepada istri  misalnya bisa diandalkan dalam 

bent.uk pengajaran dan menekan istri .unt.uk berhenti berb.uat n.usy.uz.
59

 

Sementara perbedaan ta’dib dengan ta’zir dengan ta’adib ialah 

wewenangnya hanya terhadap istri, anak kand.ung, anak didik, dan b.udak. 

Sedangkan ta’zir hanya bisa diterapkan .oleh Qadi ata.u pemimpin. Jadi, 

ta’zir ini lebih kepada mendekati pada defenisi h.uk.uman dan pencegahan 

sedangkan ta’dib lebih kepada perbaikan diri ke arah yang lebih baik 

ketaatannya. 

Ulama al-Q.urt.ubi berpendapat bahwa yang dimaks.ud dengan 

pem.uk.ulan dalam s.urah an-Nisa ayat 34 adalah pem.uk.ulan yang 

mengg.unakan adab tidak menyakitkan, yait.u pem.uk.ulan yang tidak 

menyebabkan retak t.ulang, memar ata.u l.uka dan semacamnya. Karena 

t.uj.uan pem.uk.ulan ini adalah .unt.uk kebaikan b.ukan lainnya.
60

 

Terdapat empat hal yang diperdebatkan .oleh m.ufasir tentang 

pem.uk.ulan s.uami terhadap istri dalam al-Q.ur‟an diantaranya pertama, para 

m.ufasir berbeda pandangan terhadap latar belakang t.ur.unnya s.urah an-
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Nisa/4 ayat 34. Ked.ua, kebanyakan m.ufasir mengartikan wadrib.uh.unna 

memaknainya secara haqiqi tetapi ada j.uga secara majazi yang diwakili 

.orlah m.ufasir k.ontemp.orer. Ketiga, terhadap pernayataan tentang pem.uk.ulan 

istri dalam amn-Nisa/4 ayat 34 secara lahiriah diperb.olehkan nam.un ada 

beberapa tafsir yang men.unj.ukkan adanya pandangan makr.uh. Keempat, 

kisah Nabi Ayy.ub as. yang mem.uk.ul istrinya berdasarkan s.urah Sad/38 ayat 

44 jika dipahami secara mendalam memakai te.ori infiltrasi penafsiran (ad-

dakhil fi at-tafsir) dan te.ori syar‟.u man qablana, akan terlihat betapa 

rap.uhnya S.urah Ṣād (38): 44 jika dijadikan sebagai dasar keb.olehan 

pem.uk.ulan s.uami terhadap istri.
61

 Sebagaimana firman Allah QS.               

Sad [38]: 44; 

                     

       َََ 

  
Artinya: dan ambillah dengan tanganm.u seikat (r.ump.ut), Maka p.uk.ullah 

dengan it.u dan janganlah kam.u melanggar s.umpah. Ses.ungg.uhnya 

Kami dapati Dia (Ayy.ub) se.orang yang sabar. Dialah Sebaik-baik 

hamba. Ses.ungg.uhnya Dia Amat taat (kepada T.uhan-nya).
62

(QS. 

Sad  (38): 44) 

 
Adap.un hadits yang berkaitan permasalahan pem.uk.ulan ini yang selaras 

dengan ayat diatas sebagai berik.ut; 
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ثنَِي أَبِي، أَن وُ  شَهِدَ حَج ةَ الوَدَاعِ عَنْ سُسَلَيْمَانَ بْنِ عَمْرِو بْنِ الَأحْوَصِ قاَلَ: حَد 
مَعَ رَسُولُ الل وِ صَل ى الل وُ عَلَيْوِ وَسَل مَ، فَحَمِدَ الل وَ، وَأَثْ نَى عَلَيْوِ، وَذكَ رَ، وَوَعَظَ، 

رًا، فاَ ِ  ن مَا ىُن  عَوَانٌ فَذكََرَفِي الحَدٌثِ قِص ةً فَ قَالَ: أَلََ وَاسْتَ وْصُوا باِلنِّسَاءِ خَي ْ
هُن  شَيْى ً عِنْدكَُمْ  رَ ذَلِكَ، أِلَ  أَنْ يأَْتيِنَ بفَِا حِشَةٍ مُبَ ي ِّنَةٍ، فأَِنْ ، ليَْسَ تَمْلِكُوْنَ مِن ْ ا غَي ْ

رَ مُبَ ر حٍ، فأَِنْ أَطعَْنَكُمْ فَلََ  فَ عَلْنَ فاَىْجُرُوْىُن  فِى المَضَاجِعِ، وَاضْربُِ وْىُن  ضَرْباً غَي ْ
غُوْا عَلَيْهِن  سَبِيْلًَ،  كُمْ عَلَيْكُمْ حَقًّا، كُمْ حَقًّا، وَلنِِسَاى ِ أَلََ أِن  لَكُمْ عَلَى نِسَاى ِ تَ ب ْ
نَ فُ رُشَكُمْ مَنْ تَكْرَىُوْنَ، وَلََيأَْذَن  فِيْ بُ يُو تِكُمْ كُمْ فَلََ يوُطِى ْ فأََم ا حَقُّكُمْ عَلَى نِسَاى ِ 

تُحْ سِنُوا أِليَْهِن  فِي كِسْوَتهِِن  وَطعََامِهِن .  عَلَيْك مُْ أَنْ )لِمَنْ تَكْرَىُونَ، أَلََ وَحَقُّهُن  
 )رواه الترمذى

 

Artinya: Dari S.ulaiman bin Amr bin al Ahwas ia berkata: ayah 

menceritakan kepadak.u, bahwasanya dia menghadiri haji wadak 

bersama Ras.ul.ullah SAW kem.udian belia.u mem.uja dan mem.uji 

Allah. Dan memberikan peringatan dan pengajaran kem.udian dia 

men.ut.urkan cerita terseb.ut, dia berkata: "Saling berwasiatlah 

tentang ka.um wanita dengan baik-baik mereka it.u adalah tawanan 

ditanganm.u. Tiada kalian dapat meng.uasai apa-apa dari mereka, 

kec.uali apabila mereka melak.ukan perb.uatan b.ur.uk, maka 

pisahkan diri kalian dari tempat tid.ur mereka ata.u lak.ukan 

pem.uk.ulan yang tidak membekas. Apabila mereka mentaatim.u 

maka janganlah kam.u mencari-cari jalan .unt.uk meny.usahkannya. 

Kalian p.unya hak atas mereka dan mereka p.unya hak atas kalian. 

Hak kalian atas mereka adalah mereka tidak b.oleh membiarkan 

tempat tid.ur kalian diinjak .oleh .orang yang tidak kalian s.ukai. 

Dan hak mereka atas kalian adalah memberi sandang dan pangan 

kepada mereka (isteri-isterim.u) dengan yang baik-baik.
63

(HR. al-

Tirmidzi) 

 

 Terjadinya pr.o k.ontra pem.uk.ulan terhadap istri tersimpan dengan jelas 

dalam al-Q.ur‟an dan Hadits. Akan tetapi al-Mawardi memberi jalan kel.uar 

dengan pendapatnya bahwa adanya keb.olehan mem.uk.ul terhadap istri 

dalam s.urah an-Nisa/4 ayat 34 yang berb.uat n.usy.uz. Oleh karena it.u 
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pem.uk.ulan diperb.olehkan hanya Ketika terdapat sebab yang memb.olehkan 

dan menjadi dilarang jika tidak ada sebab yang memb.olehkan. Nah, 

pandangan ini telah disepakati tanpa ada pertentangan lagi.
64

 

3. Pendapat Para Ulama Tentang pemukulan Suami Terhadap Istri Yang 

Nusyuz 

1. Pandangan Ulama Hanafiyah 

Mayoritas dikalangan Ulama Hanafiyah bolehnya memukul istri 

apabila istri telah berbuat nusyuz dengan dasar Al-Qur‟an surat an-

Nisa‟(4) ayat 34. Menurut mereka nusyuz yaitu perbuatan meninggalkan 

kewajiban suami dan istri. Sedangkan nusyuz istri ialah tidak mentaati 

suaminya dan meningglkan rumah tanpa izin dari suaminya. Sementara 

itu, praktik memukul yang ditimbulkan karena istri yang mengabaikan 

hak-hak Allah misalnya meninggalkan  shalat fardhu, tidak puasa pada 

bulan Ramadhan, Sebagian besar  ulama hanafiyah dalam permasalahan 

ini berpendapat tidak boleh memukulnya.
65

 

Dalam bahasa Al-Quran, seorang suami yang dalam keadaan nusyuz 

digunakan dengan istilah iḍribūhunna yang secara harafiah berarti 

memukul. Pukulan-pukulan yang tampak dalam ayat tersebut 

disampaikan dalam bentuk perintah (al-Amr). Jika diartikan secara 

harafiah menurut bentuk katanya, berarti suami diperintahkan untuk 

memukul isterinya ketika dalam keadaan nusyuz. Jika Berbagai upaya 
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lain pun sudah dilakukan tetap gagal mengatasinya. Pemahaman 

eksternal mengarah pada kesimpulan bahwa memukul seorang wanita 

adalah kewajiban.
66

  

Namun pemahaman seperti ini adalah kesimpulan yang salah, 

karena kesimpulannya yang tepat bahwa perintah memukul dalam Al-

Qur'an berarti kebolehan (mubah). Jika yang dimaksud dengan memukul 

adalah ``mubah'', maka ayat ini menunjukkan hak seseorang untuk 

berbuat yang lebih buruk terhadap istrinya karena akan 

menguntungkannya, atau tidak melakukan yang lebih buruk karena akan 

merugikannya. Namun ayat ini Surah Annisa (4) ayat 34 tidak dapat 

diterapkan secara umum. Tindakan ini hanya dilakukan jika pemukulan 

memungkinkan untuk mencegah kerusakan besar pada rumah tangga.
67

  

Di kalangan ulama Hanafiyah, pemukulan diambil sebagai tahap 

ketiga dalam perlakuan terhadap perempuan Nusyuz. Suami tidak dapat 

menyerangnya secara langsung, karena tanda-tanda Nusyuz mungkin 

terlihat olehnya, karena kesedihan di hatinya datang dari sisi yang 

berbeda dari sisi suami. Jika nusyuz diulangi, maka suami diperbolehkan 

memukulnya. Jika seorang wanita berhenti melakukan nusyuz dan 

menaati suaminya, maka suami tidak boleh memukulnya lagi. Karena 

hakikat pemukulan adalah suami berperan sebagai mediator pendidikan 

perbaikan akhlak ketika istri belum dipukuli. Apabila suami tetap 
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memukul istri yang tidak berbuat nusyuz, maka ini adalah perbuatan 

keji.
68

 

Jika suami masih melanggar hukum, maka ia tetap memukuli 

istrinya karena itu bukan perbuatan nusyuz ulama Hanafiyah berpendapat, 

hendaknya istri membawa persoalan pemukulan ke hakim. Hakim 

kemudian mengambil langkah pertama dengan merekomendasikan dan 

melarang pemukulan terhadap istri. Jika suami tersebut mempunyai 

akhlak yang baik dan berbicara dengan kata-kata yang baik, kemungkinan 

besar hakim akan memberi nasihat kepadanya dengan lembut, namun jika 

suami  berkepribadian watak keras, hakim mungkin akan memberi 

nasihat kepadanya dengan mengancam. Jika sang suami  kemudian 

kembali memukul istrinya, maka hakim akan menjatuhkan hukuman 

takzir.
69

 

Mamukul yang diperbolehkan yakni pukulan yang ringan dan tidak 

menyakitkan. Berdasarkan hal ini kalangan ulama Ḥanāfiyah memberi 

batasan pemukulan yang boleh dilakukan terhadap istri yang nusyuz, yaitu: 

a. Tidak memukul bagian wajah, karena wajah adalah bagian tubuh yang 

paling dihormati. 

b. Jangan memukul perut atau anggota tubuh lain yang bisa 

mengakibatkan  kemudaratan, karena memukul ini tidak bermaksud 
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untuk melukai,  tetapi untuk pendidikan atau mengubah sikap nusyuz 

istri. 

c. Jangan memukul disatu tempat, karena bisa  menambah rasa sakit dan 

akan memperburuk menambah timbulnya bahaya. 

d. Tidak memukul dengan alat yang bisa melukai, berkenaan hal ini, 

kalangan ulama Hanafiyah menganjurkan penggunaan alat berupa 

sepuluh lidi atau kurang dari itu.
70

 

2. Pandangan Ulama Syafi’iyah 

Dikalangan ulama Syafi‟iyah berpandangan bahwa batas nusyuz istri 

adalah keluarnya istri dari garis ketaatannya terhadap suami. Dalam Artian 

bentuk kecurangan istri terhadap suami dengan berperilaku bertolak 

belakang sebagai bentuk kerusakan dalam agama dan akhlaknya. Dalam 

pandangan ulama Syafi‟iyah, sanksi pemukulan terhadap istri 

diperbolehkan hanya ketika nusyuz yang dilakukan telah berulang-ulang. 

Hukuman terhadap pemukulan harus dilakukan dengan pukulan yang tidak 

meninggalkan bekas luka (menyakitkan) pada organ tubuh yang 

membahayakan keselamatan jiwa atau pada daerah keindahannya, dan 

tidak boleh seberat pukulan dalam sanksi had.
71

 

Dua pukulan yang tidak diperbolehkan adalah mubarriḥ dan 

almuḍmiy. Pukulan mubarrih adalah pukulan melukai yang 

membahayakan keselamatan jiwa, menyebabkan hilangnya fungsi organ 
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tubuh, atau melemahkan fungsi organ tubuh. almuḍmiy sebaliknya, adalah 

pukulan terus menerus yang dilakukan pada suatu bagian tubuh dengan 

tujuan memberikan pelajaran.
72

 

Ulama Syafi‟iyah menganjurkan agar memukul dilakukan dengan 

sapu tangan, bukan dengan cambuk atau tongkat kayu. Setelah sanksi 

dijatuhkan, suami yang telah memenuhi kewajibannya berdasarkan Syarak 

tidak berhak bertanggung jawab atas penganiayaan istrinya. Perempuan 

mempunyai hak ketika ketidakadilan terjadi, dan karena Islam mempunyai 

peran yang setara dalam hal ini, maka perempuan juga mempunyai hak 

untuk menuntut hak atas keadilan. Istri bahkan berhak menegur suaminya 

dan menunjuk hakim untuk menyelesaikan perselisihan.
73

 

Namun ada pendapat berbeda di kalangan Syafi‟iyah yang 

berpendapat bahwa pemukulan diperbolehkan sebagai balasan terhadap 

istri yang melakukan nusyuz tanpa perlu memberi nasehat terlebih dahulu 

atau pisah ranjang. Artinya, jika seorang perempuan melakukan perilaku 

nusyuz, maka ia tidak wajib mengulangi nusyuz dan diperbolehkan 

langsung melakukan pemukulan. Hal ini diberikan apabila yakin akan 

memberikan manfaat atau manfaat. Jika tidak, maka tidak perlu dilakukan 

dan lebih baik maafkan istri.
74
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Meskipun Ulama Syafi‟iyah sependapat dengan mayoritas ulama 

Hanafiyah mengenai praktik pemukulan yang disebabkan oleh pengabaian 

perempuan terhadap hak-hak Allah, seperti mengabaikan shalat Fardu, 

namun dalam hal ini mayoritas ulama Syafi‟iyah juga berpandangan 

bahwa perbuatan berikut ini adalah tidak dapat diterima: Memukuli istri 

karena mengabaikan hak Allah. Sebab, mayoritas ulama Syafi‟iyah 

berpendapat bahwa hak memukul perempuan yang lalai salat atau minum 

Qamr adalah kewenangan Imam (pemerintah).
75

 

3. Pandangan Faqihuddin Abdul Kodir 

Faqihuddinn Abdul Kodir merupakan salah seorag ulama yang 

berasal dari Indonesia. Beliau lahir pada tanggal 31 Desember 1971 di 

Cirebon, Jawa Barat. Beliau terlahir dari keluarga yang sederhana yakni 

ayahnya yang bernama H. Abdul Kodir Robin seorang yang bekerja 

sebagai buruh tani, pegawai honorer Kantor Urusan Agama (KUA) lalu 

naik status menjadi PNS. Sedangkan ibunya bernama HJ. Kuriyah Harun 

seorang Ibu Rumah Tangga ( IRT).
76

 

Beliau menempuh pendidikan dari sekolah dasar hingga pada jenjang 

universitas. Seperti pendidikan program doktoralnya di Universitas Gadjah 

Mada (UGM), Yogyakarta pada tahun 2009-2015. Faqihuddin seorang 

penulis yang produktif. Banyak tulisannya tersebar dalam bentuk buku 
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cetak, panduan perkuliahan artikel majalah dan jurnal, maupun artikel 

online. Bahkan beliau sempat menjadi editor sejumlah buku salah satunya 

seperti Ragam Kajian Mengenai Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

(Cirebon, ISIF, 2012) dan masih banyak lagi. Beliau seorang ahli ilmu 

yang peduli terhadap kekerasan yang dilakukan kepada perempuan.
77

 

Tampaknya Faqihuddin lebih memilih hukum pemukulan terhadap 

istri nusyuz itu makruh. Keputusan Faqihuddin ini berangkat dari 

perbedaan pendapat para ulama, menurutnya lebih cenderung melarang 

pemukulan istri, ia menambahi pernyataan ini dengan kata dalam tanda 

petik “minimal makruh”, demikian seolah Faqihuddin mengatakan bahwa 

hukum pemukulan istri dalam konteks nusyūz minimal adalah makruh.
78

  

Namun Faqihuddin juga mengatakan pemukulan diperbolehkan bila 

sangat bermanfaat untuk tujuan pembelajaran (li işlāh bainahumah), jika 

tidak membawa akibat yang baik maka hukumannya dikembalikan ke 

hukum semula, itu dosa yakni haram. Pendapat ini senada dengan 

pendapat Syekh Idris Uhina yang berpendapat bahwa meskipun wanita 

tersebut tidak terluka, namun tetap saja keji, dan memukul diperbolehkan 

dalam keadaan darurat.
79

 

bolehnya memukul sebatas dalam masalah berkali-kali terulang sikap 

nusyuz istri, sehingga kesempatan ini dapat menyelamatkan rumah tangga. 

Ataukah didasari keyakinan bahwa sang suami yakin bahwa memukulnya 

                                                 
77

 Ibid. , h. 166. 
78

 Ibid., h. 167. 
79

 Ibid.  



41 

 

 

bisa meningkatkan hubungan di antara mereka, yakni bisa menjaga 

keutuhan keluarga. Namun tentu saja seperti disebutkan di atas, 

Faqihuddin berpendapat bahwa aturan asal seorang suami memukul 

istrinya adalah makruh dalam konteks Nasyuz, namun selain pasal 

Nasiyuz konteks pemukulan tersebut diharamkan.
80

 

Faqihuddin memilih pandangan Abu Zahra tentang tanggung jawab 

suami atas pembunuhan istrinya yang melampaui batas hukum. Faqih 

mengutip dari Abu Zahra menolak pendapat tersebut dengan mengatakan 

Laki-laki tidak boleh di qiṣās karena kejahatan menganiaya istrinya. Dia 

mengatakan pemerintah bisa menghentikan dengan membuat peraturan 

untuk melarang warganya melakukan praktik pemukulan terhadap istri.
81

 

Faqihuddin mendukung pandangan Abu Zahrah dan Ibn „Asyur dan 

menyebut kedua pandangan tersebut sebagai pandangan yuridis dan 

pandangan feminis (perspektif perempuan). Pandangan kedua ulama ini 

diungkapkan Faqihuddin terkait dengan Indonesia yang memiliki undang-

undang terkait kekerasan dalam rumah tangga, dimana diperbolehkannya 

seorang perempuan untuk dipukul oleh suaminya di luar batas yang 

diperbolehkan, yaitu luka, kerusakan, atau kerusakan pada elemen. Hukum 

pidana sebagaimana dimaknai dalam UU KDRT. Dalam kasus ini, sang 

suami terancam denda atau penjara.
82
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B. Penelitian terdahulu 

Penelitian terdah.ul.u bert.uj.uan .unt.uk mendapatkan perbandingan dan 

ac.uan s.upaya menghindari anggapan kesamaan dalam penelitian ini, 

peneliti mencant.umkan hasil penelitian terdah.ul.u dalam tinja.uan ini. 

Berdasarkan penel.us.uran j.ud.ul-j.ud.ul yang relevan terhadap peny.us.unan 

skripsi ini, bel.um ditem.ukan t.ulisan yang meng.ulas secara mendetail 

mengenai t.opik terseb.ut; “Analisis Pemikiran Syekh Ali Ash-Shabuni 

Mengenai H.uk.um Pem.uk.ulan S.uami Terhadap Istri N.usy.uz”, wala.up.un 

s.udah c.uk.up banyak karya-karya yang membahas tentang masalah ini. 

1. Skripsi yang di t.ulis .oleh Ida Marf.ungat.us Sabrina dengan pr.ogram 

St.udi  H.uk.um Kel.uarga J.ur.usan Ilm.u-Ilm.u Syari‟ah Fak.ultas Syari‟ah 

Instit.ut Agama Islam Negeri P.urw.okert.o Tah.un 2017 Dengan J.ud.ul 

“Pem.uk.ulan S.uami Terhadap Istri yang N.usy.uz (Str.udi K.omparartif 

Perat.uran Per.undang-.Undangan dan H.uk.um Islam)”. Penelitian yang 

dilak.ukan .oleh Ida Marf.ungat.us Sabrina ini membahas tentang 

pem.uk.ulan s.uami terhadap istri yang n.usy.uz dengan melihat dari s.ud.ut 

pandang persamaan dan perbedaan antara H.uk.um P.ositif dengan ayat 

al-Q.ur‟an s.urah an-Nisa/4 ayat 34.  

Dengan hasil penelitiannya yait.u bahwa h.uk.um p.ositif 

berdasarkan ..UU N.o. 23 tah.un 2004 tentang Pengahap.usan KDRT 

sama sekali tidak membenarkan  s.uami mem.uk.uk istri wala.up.un 

berb.uat n.usy.uz bahkan dapat dikenakan sanksi penjara ata.up.un denda 

jika melak.ukan pem.uk.ulan karena ini dianggap tindak kekerasan. 
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Sedangkan berdasarkan H.uk.um Islam memb.olehkan s.uami mem.uk.ul 

istri jika dia melak.ukan perb.uatan n.usy.uz bahkan memjadi hak s.uami. 

Nam.un pem.uk.ukan ini dapat dib.olehkan jika dala dar.urat saja 

artinya s.uami telah mengg.unakan cara-cara yang lain sebel.um 

mem.uk.ul seperti menasehati, jika tidak bisa j.uga tid.ur dengan pisah 

ranjang jika tidak bisa j.uga maka bar.u diperb.olehkan mem.uk.ul. 

Terdapat persamaan dengan penelitian pen.ul.is yait.u sama-sama 

membahas tentang pem.uk.ulan s.uami terhadap istri n.usy.uz yang 

ditinaj.u dari s.ud.ut pandang H.uk.um Islam. Sedangkan perbedaanya 

penelitian pen.ulis pem.uk.ul.uan s.uami terhadap istri yang n.usy.uz lebih 

spesifik kepada pemikiran Syekh M.uhammad Ali Ash-Shab.uni. 

2. Skripsi yang dit.ulis .oleh Diah Rahmi Dengan J.ud.ul “Pem.uk.ulan 

S.uami Terhadap Istri di Tinja.u dari H.uk.um Islam ( Terhadap Pasal 5 

dan 6 ..UU N.o 23 Tah.un 2004 tentang Penghap.usan kekerasan Dalam 

R.umah Tangga” Fantari dari J.ur.usan H.uk.um Kel.uarga Fak.ultas 

Syari,ah dan H.uk.um .Universitas Islam Negeri S.ultan Syarif Kasim, 

Ria.u, tah.un 2019. Penelitian yang dilak.ukan .oleh Diah Rahmi Fantari 

ini membahas tentang bagaimana pem.uk.ulan s.uami terhadap istri 

men.ur.ut pasal 6 ..UU N.o 23 Tah.un 2004 Tentang Penghap.usan 

Kekerasan Dalam R.umah Tangga (KDRT) dan bagaimana pem.uk.ulan 

s.uami terhadap istri men.ur.ut H.uk.um Islam.  

Adap.un persamaan penelitian ini dengan penelitian pen.ulis yait.u 

sama-sama membahas tentang  pem.uk.ulan s.uami terhadap istri di 
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tinja.u dari H.uk.um Islam yang dijelaskan dalam skripsi yang dit.ulis 

.oleh Diah Rahmi Fantari ini termas.uk seb.uah kekerasan dalam r.umah 

tangga dan Islam tidak membenarkan dan har.us mengik.uti tahapan 

yang diarahkan berdasarkan ayat al-Q.ur‟an. Dan diseb.utkan j.uga di 

dalam skripsi terseb.ut bahwa bent.uk kekerasan fisik apap.un tidak 

dibenarkan ata.u di larang dalam h.uk.um p.ositif yait.u dalam ..UU N.o 23 

Tah.un 2004 Tentang Penghap.usan Kekerasan Dalam R.umah Tangga.  

Sementara perbedaanaya dengan penelitian Pen.ulis yait.u dalam 

skripsi terseb.ut menjelaskan pem.uk.ulan s.uami kepada istri yang 

melak.ukan kekerasan dalam r.umah tangga sedang penelitian pen.ulis 

membahas tentang pem.uk.ulan s.uami terhadap istri yang berb.uat 

ny.us.uz b.ukan hanya s.uami saja yang semena-mena .unt.uk mem.uk.ul 

melainkan ada sebab istri berb.uat n.uys.uz kepadanya yang ditinja.u 

dari s.ud.ut H.uk.um Islam berdasarkan pemikiran Syekh M.uhammad 

Ali Ash-Sh.ub.uni. 

3. Penelitian yang dilak.ukan .oleh Kh.oir.ul Abr.or dan Gandhi Liy.orba 

Indra dari .Universitas Islam negeri Raden Inten Lamp.ung, tah.un 

2019, dengan j.ud.ul: “Pem.uk.ulan S.uami Terhadap Istri Yang N.usy.uz 

(Telaah Ak.urasi Pengadilan Agama di Lamp.ung”. Penelitian ini 

membahas tentang bagaimana P.ut.usan Hakim Pengadilan Agama di 

Lamp.ung terhadap perkara penetapan p.ut.usan s.uami mem.uk.ul 

istrinya yang berb.uat n.usy.uz kem.udian memberikan penjelasan 

persamaan dan berbedaan antara H.uk.um Islam dengan h.uk.um   
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P.ositif di Ind.onesia.. Penelitian ini berf.ok.us pada pem.uk.ulan s.uami 

terhadap istri yang n.usy.uz berdasarkan pandangan  antara H.uk.um 

P.ostif di Ind.onesia yang berlak.u dengan H.uk.um Islam. Terdapat 

perbedaan dengan penilitian yang pen.ulis b.uat yait.u pen.ulis berf.ok.us 

kepada pem.uk.ulan s.uami terhadap istri yang n.usy.uz berdasarkan 

pandangan Syekh M.uhammad Ali Ash-Shab.uni hanya berdasarkan 

ped.oman pada h.uk.um Islam. 

4. Skripsi yang b.uat .oleh Y.ovi Pebriyati dari Pr.ogram St.udi  Ilm.u al-

Q.ur‟an dan Tafsir, Instit.ut Agama Islam Negeri Bengk.ul.u, dengan 

j.ud.ul “N.usy.uz Men.ur.ut M. Q.uraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah” 

Penelitian yang dilak.uakn .oleh Y.ovi Pebriyati mengkaji tentang 

bagaimana penafsiran M. Q.uraish Shihab tentang n.usy.uz dalam Al-

Q.ur'an.  

Dengan Hasil penelitian bahwa n.usy.uz men.ur.ut M. Q.uraish 

Shihab adalah keangk.uhan dari se.orang istri terhadap s.uaminya, dan 

n.usy.uz cender.ung dit.uj.ukan kepada istri, hal ini tidak terlepas dari 

p.osisi s.uami sebagai pemimpin dalam r.umah tangga dan pencari 

nafkah .unt.uk memen.uhi kehid.upan kel.uarganya. Sehingga istri 

dit.unt.ut .unt.uk memen.uhi sem.ua kewajibannya sebagai istri. Terdapat 

perbedaan dengan penelitian pen.ulis yait.u tentang pem.uk.ulan s.uami 

terhadap terhadap istri yang berb.uat n.usy.uz yang lebih spesifik ditinja.u 

dari pemikiran Syekh M.uhammad Ali Ash-Shab.uni sedangkan 

penelitian ini membahas n.usy.uz secara .um.um. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kep.ustakaan (library 

reseach), yakni penelitian secara literat.ur dengan bahan bacaan ber.upa b.uk.u, 

majalah ata.up.un d.ok.umen lainnya, penelitian ini mengg.unakan d.ok.umen 

sebagai s.umber data penelitian.
83

 Pen.ulis ber.usaha mencari data di berbagai 

p.ublikasi yang berkaitan dengan t.opiknya yait.u pemikiran Ali Al-Shab.uni 

mengenai h.uk.um pem.uk.ulan s.uami terhadap istri yang n.usy.uz. 

 

B. S.ubjek dan Objek penelitian 

1. S.ubjek Penelitian 

S.ubjek penelitian ini adalah Pemikiran Ali Al-Shab.uni Mengenai  

H.uk.um Pem.uk.ulan Istri Yang N.usy.uz. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah suami  mendidik istri yang nuysuz 

langsung kepada tahap pemukulan. 

C. S.umber Data 

S.umber data yang diperl.ukan dalam skripsi ini terdiri dari s.umber data 

primer dan sek.under. S.umber data primer yait.u data p.ok.ok yang dik.ump.ulkan 

.oleh pen.ulis mengenai permasalahan yang diteliti. Adap.un data primer yang 

dig.unakan dalam penelitian ini adalah Rawa’I Al Bayan fi Tasair Ayat Al 
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Ahkam min Al Q.ur’an karangan Syekh M.uhammad Ali Ash-Shab.uni serta 

mengac.u pada Al-q.ur‟an dan hadits. 

Adap.un s.umber data sek.under penelitian ini adalah s.umber data yang  

mengac.u pada b.uk.u-b.uk.u dan kitab-kitab yang membahas tentang kerterkaitan 

dengan n.usy.uz seperti b.uk.u dengan j.ud.ul Ketika Berb.uat N.usy.uz karangan 

Syafri M.uhammad N..oor, kitab Fiqh.us S.unnah Lin Nisa’ Wama Yajib.u an 

Ta’rifah.u K.ull.u M.uslimatin min Ahkam karangan Ab.u Malik Kamal bin As-

Sayyid Salim, b.uk.u Fiqh Kel.uarga karangan Ali Y.us.uf As-S.ubki,. Serta Kitab 

hadits antara lain kitab B.ul.ugh.ul Maram karangan Alhafizh Ibn Hajar 

Al‟Asqalani, dan kitab Shahih S.unan Ab.u Da.ud karangan M.uhammad 

Nashir.uddin Al-Albani.  

Dilengkapi j.uga dengan s.umber data yang berasal dari j.urnal, skripsi, 

artikel, k.oran dan majalah. Antara lain Lap.oran Kh.oir.ul Abr.or dan Gandhi 

Liy.orba Indra Pem.uk.ulan S.uami terhadap Istri Yang N.usy.uz (Telaah Ak.urasi 

P.ut.usan Pengadilan Agma Lamp.ung), J.urnal .oleh Misbah.ul H.uda, “ Fikih 

Pemukulan Suami Terhadap Istri Studi Pandangan FAqihuddin Abdul Kadir” 

dalam Al-Ahwal,  J.urnal .oleh Fitria Maeliniat.un Nazilah, Misbah.ul H.uda. 

Pandangan Hanafiyah Dan Syafi‟iyah Tentang K.ontradiksi Dalil Pem.uk.ulan 

S.uami Terhadap Istri). 

D. Met.ode peng.ump.ulan Data 

Met.ode peng.ump.ulan data mer.upakan cara yang dig.unakan peneliti 

.unt.uk meng.ump.ulkan data-data yang diperl.ukan .unt.uk memecahkan masalah 
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penelitian.
84

 .Unt.uk memahami pembahasan sep.utar penelitian pemikiran Ali 

Al-Shab.uni ini mengenai h.uk.um pem.uk.ulan terhadap istri yang n.usy.uz, 

pen.ulis mengg.unakan met.ode penelitian d.ok.umen yang disebut  dengan istilah 

konten analisis. Konten analisis ialah dengan cara membaca dan menganalisis 

perat.uran h.uk.um yang berkaitan dengan h.uk.um pem.uk.ulan s.uami terhadap 

istri yang n.usy.uz. Pen.ulis j.uga mengg.unakan met.ode d.ok.umentasi yang 

melip.uti peng.ump.ulan b.uk.u, j.urnal, dan artikel yang berkaitan dengan 

penelitian. 

Pen.ulis melak.ukan peng.ump.ulan data yang relevan dari berbagai media 

m.ulai dari e-b..ook, j.urnal, artikel yang berasal dari g..oogle sch..ooler, p.ublish .or 

perish serta b.uk.u yang didapat dari perp.ustakaan kamp.us. Peng.ump.ulan data 

dilak.ukan .unt.uk meng.utip pembahasan tentang  n.usy.uz yang lebih spesifiknya 

pada h.uk.um pem.uk.ulan istri yang n.usy.uz dari s.ud.ut pandang pemikiran Ali 

Al-Shab.uni. Dengan berbagai literat.ur, pen.ulis akan men.uangkan hasilnya 

berbent.uk  t.ulisan menjadi semb.uah materi .unt.uk mend.uk.ung penelitian ini. 

E. Met.ode Analisis Data 

Analisis data mer.upakan  .upaya yang dilak.ukan .unt.uk meng.olah data, 

mencari p.ola, memilah data menjadi bagian-bagian yang dapat dikel.ola, 

mencari tah.u apa yang penting .unt.uk dipelajari, dan mem.ut.uskan apa yang 

dapat dilap.orkan kepada .orang lain. Analisis ini dapat dilak.ukan dengan cara 
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memilah data yang penting, terbar.u, .unik dan yang terpenting berkaitan dengan 

r.um.usan masalah.
85

  

 Analisis data adalah s.uat.u pr.oses meng.ubah data yang diper.oleh dari  

penelitian menjadi  inf.ormasi yang dapat dig.unakan .unt.uk mengambil  

kep.ut.usan dan kesimp.ulan. Met.ode yang dig.unakan  pen.ulis adalah deskripsi 

k.ualitatif, yait.u pen.ulis meng.uraikan data yang dik.ump.ulkan dan diklasifikasi 

sehingga membent.uk s.uat.u kesimp.ulan yang ringkas dan jelas.
86

 

Pen.ulis melak.ukan analisis terhadap pembahasan h.uk.um pem.uk.ulan 

terhadap istri yang n.usy.uz dari data yang telah ditem.ukan yait.u dengan cara 

mereview sat.u persat.u. Ter.utama pada s.umber data primer pen.ulis har.us 

Memami makna, k.onsep, dan arg.umen yang dit.uangkan Ali Ash-Shab.uni 

dalam pemikirannya terhadap h.uk.um mem.uk.ul istri yang n.usy.uz. Sementara 

it.u .unt.uk dapat memahami pemikirannya belia.u maka perl.u terlebih dah.ul.u 

melak.ukan analisa terhadap s.umber data sek.under dengan cara memahami 

defenisi n.usy.uz it.u sendiri, landasan h.uk.umnya, pendapat para .ulama, fakt.or 

terjadinya n.usy.uz dan serta defenisi pem.uk.ulan terseb.ut.  

F. Sistematika Pen.ulisan  

Unt.uk memperm.udah pembahasan pen.ulis dan mendapatkan gambaran 

yang .ut.uh dan terpad.u mengenai kajian ini, maka pen.ulis meny.us.un 

sistematika pen.ulisan sebagai berik.ut: 
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BAB I  : PENDAH.UL.UAN 

Pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah, 

batasan masalah, serta t.uj.uan dan manfaat penelitian. 

BAB II   : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini membahas mengenai n.usy.uz  yang terdiri dari 

pengertian n.usy.uz, dasar h.uk.umnya, n.usy.uz s.uami, n.usy.uz 

istri, fakt.or terjadinya n.usy.uz, s.ol.usi n.usy.uz, dan 

pem.uk.ulan s.uami terhadap istri. Serta melampirkan 

pembahasan penelitian terdah.ul.u yang berkaitan dengan 

penelitian ini.  

BAB III  : METODE PENELITIAN   

Pada bab ini membahas mengenai bagaimana met.ode 

pen.ulis dalam melak.ukan penelitian, melip.uti jenis 

penelitian, sabjek dan .objek, s.umber data, met.ode 

peng.ump.ulan data, serta met.ode analisa data.  

BAB IV   : PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN  

 Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian 

bagaimana pemikiran Syekh M.uhammad Ali ash-

Ashab.uni tentang H.uk.um Pem.uk.ulan terhadap Istri yang  

N.usy.uz.  

BAB V  : KESIMP.ULAN DAN SARAN  

Bab ini mer.upakan bab pen.ut.up yang terdiri dari 

kesimp.ulan dan saran yang diper.oleh dari hasil penelitian.  
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BAB V 

PEN.UT.UP 

A. Kesimp.ulan 

Berdasarkan penyajian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebel.umnya, 

maka bisa diambil beberapa p.oin kesimp.ulan diantaranya sebagai berik.ut; 

1. Istri yang tidak ma.u mentaati  s.uami diseb.ut pembangkang ata.u n.usy.uz, 

maka s.uami har.us memberikan pendidikan terhadapnya seperti yang 

diseb.utkan dalam firman Allah QS. An-Nisa(4) : 34. .Upaya yang 

dilak.ukan s.uami yait.u pertama memberi nasehat, jika bel.um sadar j.uga 

maka .upaya yang ked.ua yait.u melak.ukan pisah ranjang dan jika masih 

bel.um menyadarkannya j.ugak maka .upaya yang ketiga yait.u tahap 

mem.uk.ul. 

2. Se.orang .ulama k.ontemp.orer Ali Al-Shab.uni, telah memberikan penjelasan 

bahwa terkait pem.uk.ulan terhadap istri yang n.usy.uz mer.upakan hal yang 

b.oleh dilak.ukan, tetapi har.us berdasarkan ses.uai syari‟at yang telah 

ditetapkan .oleh Allah dalam firman-Nya. Kem.udian Ali-Shab.uni j.uga 

berh.ujjah berdasarkan hadits bahwa pem.uk.ulan dilak.ukan tidak 

menyakitkan. Diseb.utkan j.uga maks.ud tidak menyakitkan mem.uk.ul yang 

tidak menyederai seperti mengg.unakan siwak dan semacamnya. Dan 

menghindari pem.uk.ulan pada area wajah yang dapat mer.usak 

keindahannya serta bagian area yang lebih sensitif tent.unya. 

3. Adap.un dalil yang menjadi ac.uan Ali Al-Shab.uni, dalam hal ini berasal 

dari s.umber h.uk.um yang paling .utama yait.u Al-q.ur‟an dan berh.ujjah j.uga 
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dengan hasits  Nabi Muhammad. Yaitu apabila dijleaskan secara ringkas 

berdasarkan tafsirnya bahwa seorang suami sebagai pemimpin keluarga 

memiliki kewajiban untuk melindungi, merawat, dan memimpin rumah 

tangganya dengan baik.  

Kepemimpinan ini bukanlah bentuk kekuasaan yang absolut, tetapi 

tanggung jawab untuk memastikan kesejahteraan istri dan keluarga. Ketika 

menghadapi istri yang menunjukkan sikap nusyuz (membangkang), Islam 

memberikan arahan yang jelas, yaitu melalui tahapan yang bijaksana: 

pertama, dengan memberi nasihat yang lembut, kedua, dengan mengambil 

jarak dalam tidur, dan ketiga, sebagai langkah terakhir, diperbolehkan 

memukul secara ringan dan tidak menyakitkan. Namun, tindakan ini 

dibatasi secara ketat agar tidak menyebabkan bahaya fisik atau psikologis 

terhadap istri. 

4. Penjelasan Ali Al-Shab.uni menegaskan bahwa tindakan disiplin ini 

dilakukan dalam kerangka mendidik dan menjaga keutuhan rumah tangga, 

bukan sebagai sarana untuk menindas atau merendahkan istri. Memukul 

istri hanya diperbolehkan sebagai langkah terakhir, dengan niat untuk 

memperbaiki, bukan menyakiti. Bahkan, jika tahap nasihat dan pisah 

ranjang sudah cukup, maka tindakan memukul tidak lagi diperlukan. Oleh 

karena itu islam telah mengajarkan bahwa dalam menghadapi masalah 

rumah tangga, pendekatan yang sabar, bijaksana, dan penuh kasih sayang 

harus diutamakan. Suami dituntut untuk bersikap adil, berakhlak baik, dan 
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tidak semena-mena, meskipun menghadapi istri yang membangkang. 

Tujuan utama dari aturan-aturan ini adalah menjaga keharmonisan 

keluarga dan mencegah terjadinya perceraian, yang meskipun halal, sangat 

dibenci oleh Allah. 

B. Saran 

Bagi se.orang istri yang hakikatnya har.us mentaati s.uami dalam r.umah 

tangga karena sejatinya s.uamilah yang memimpin r.umah tangganya, maka 

ja.uhilah sikap membangkang (n.usy.uz) terseb.ut. Karena dengan ketaatannya 

kepada s.uami maka keharm.onisan r.umah tangga akan tercipta, ja.uh dari h.ur.u 

hara perselisihan. Dan tidak akan ada pendidikan se.orang istri sampai kepada 

tahap pem.uk.ulan. Dan bagi se.orang s.uami dalam mendidik sang istri har.us 

dilak.ukan dengan ped.oman yang ses.uai syari‟ah tidak berb.uat sewenang-

wenang terhadap istrinya. 

Demikian penelitian sangat ja.uh dari kata semp.urna, maka dari it.u 

pen.ulis memiliki harapan besar adanya mas.ukan, kritik dan saran .unt.uk 

perbaikan dan kesemp.urnaan karya ini, sehingga t.ulisan ini dapat dijadikan 

ac.uan bagi peneliti selanj.utnya dalam hal membahas permasalahan yang sama.  
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